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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL TERHADAP KUALITAS 

TIDUR PADA SISWA DI SMAN 17 GARUT 

 

SALMA UMU SALAMAH 

 

Program Studi S1 Keperawatan 

 

STIKes Karsa Husada Garut 

 

Xvii + V BAB + 68 Halaman + 7 Tabel + 1 Bagan + 18 Lampiran 

 

Media sosial merupakan media online berbasis internet dengan pengguna 

terbanyak adalah kelompok remaja. Penggunaan media sosial yang berlebihan 

dapat berdampak buruk bagi kualitas tidur menjadi semakin menurun. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan penggunaan media sosial terhadap 

kualitas tidur pada siswa di SMAN 17 Garut. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan cross sectional. Sampel penelitian sebanyak 303 siswa SMAN 17 

Garut, dengan Teknik sampling menggunakan proportionate stratified random 

sampling. Uji analisis menggunakan Spearman Rank Corelation. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa mayoritas responden memiliki penggunaan media sosial 

tinggi sebanyak 241 siswa (79,5%), dan kualitas tidur buruk sebanyak 181 siswa 

(59,7%). Hasil uji Spearman Rank Corelation didapatkan p- value = 0,001 < 0,05 

serta koefisien korelasi sebesar 0,448. Ada hubungan antara pengguaan media 

sosial dengan kualitas tidur buruk pada siswa di SMAN 17 Garut. Penggunaan 

media sosial yang tepat akan memberikan manfaat, jika tidak maka dapat 

membuat kecanduan dan memberikan dampak buruk, sehingga penggunaan media 

sosial harus seimbang dengan waktu tidur.  

 

Kata Kunci : Media Sosial, Kualitas Tidur, Siswa 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL MEDIA USE AND SLEEP 

QUALITY AMONG STUDENTS AT SMAN 17 GARUT 

 

SALMA UMU SALAMAH 

 

Program Studi S1 Keperawatan 

 

STIKes Karsa Husada Garut 

 

Xvii + V Chapters + 68 Pages + 7 Tables + 1 Chart + 18 Attachments 

 

Social media is an internet-based online platform with adolescents as the largest 

user group. Excessive use of social media can have negative effects, leading to a 

decline in sleep quality. This study aimed to determine the relationship between 

social media use and sleep quality among students at SMAN 17 Garut. The 

research employed a cross-sectional design with a sample of 303 students, 

selected using proportionate stratified random sampling. Data were analyzed 

using the Spearman Rank Correlation test. The results showed that the majority of 

respondents had high social media use (241 students, 79.5%) and poor sleep 

quality (181 students, 59.7%). The Spearman Rank Correlation test revealed a p-

value of 0.001 (< 0.05) and a correlation coefficient of 0.448. These findings 

indicate a significant relationship between social media use and poor sleep 

quality among students at SMAN 17 Garut. Appropriate use of social media can 

provide benefits; however, excessive use may lead to addiction and negative 

consequences. Therefore, social media use should be balanced with adequate 

sleep time. 

 

Keywords: Social Media, Sleep Quality, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi, khususnya internet ditandai dengan 

semakin populernya media sosial sebagai media komunikasi saat ini. 

memberikan kemudahan bagi para penggunanya untuk mendapatkan 

informasi, hiburan, dan komunikasi. Internet yang semakin berkembang 

memiliki pengaruh yang sangat besar. Teknologi membuat informasi mudah 

diakses dan memungkinkan kita berkomunikasi tanpa batasan waktu dan 

jarak. (Ainiyah, 2018; Margareth, 2023).  

Media sosial merupakan media online, yang para penggunanya akan 

mudah berpartisipasi, berbagi, dan meliputi blog, dunia virtual, forum, wiki 

dan jejaring sosial (Liedfray et al., 2022). Akses mudah dan luas ke internet 

telah memungkinkan masyarakat dari berbagai latar belakang untuk 

terhubung dan berinteraksi melalui platform sosial media. Peningkatan 

penggunaan perangkat mobile, seperti smartphone, telah memudahkan orang 

untuk terhubung dengan media sosial kapan saja dan di mana saja (Hermila et 

al., 2023) 

Menurut laporan  We Are Social (2024), pengguna media sosial di 

dunia sebanyak 5,35 miliar (62,32%). Data di Indonesia menunjukan 139 juta 

(49,9%) menggunakan media sosial dengan rata-rata penggunaan  selama 3 

jam 11 menit setiap hari , dan  remaja  merupakan  kelompok   yang    banyak
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menggunakannya. Data Badan Pusat Statistik pada tahun 2017 

mengungkapkan bahwa Jawa Barat memiliki 48 juta jiwa yang menggunakan 

platform media sosial (Anisa & Rachmaniar, 2019). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan (Trihayuningtyas et al., 2019) Penggunaan media 

sosial di Kabupaten Garut sangat efektif untuk sarana komunikasi dan 

informasi yang mencapai 77,4% frekuensi dengan kategori tinggi. 

Banyak manfaat dengan adanya media sosial seperti dalam hal 

pertukaran informasi dan komunikasi, dengan adanya media sosial dapat 

berbagi ide, berdiskusi, dan mendapatkan informasi terkini dengan mudah. 

Media sosial juga memungkinkan untuk bekerja dari rumah, berbagi 

informasi, mengakses layanan dan pendidikan secara online. Jika 

menggunakan media sosial terlalu berlebihan juga dapat mengganggu karena 

menghabiskan terlalu banyak waktu di media sosial sehingga melupakan 

kegiatan lain yang lebih penting, membahayakan keamanan, menyebabkan 

kelebihan informasi, dan mengurangi interaksi sosial, oleh karena itu penting 

untuk menggunakan media sosial dengan bijak dan tidak berlebihan. 

Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat memicu penundaan tidur, 

karena fitur dan konten yang menarik membuat kecanduan dan lupa waktu 

tidur (Supriyadi & Fadli, 2020) 

Tidur merupakan kondisi dimana individu sedang tidak sadar, keadaan 

ini bisa relaitf karena bukan hanya keadaan seseorang dapat tenang tanpa 

kegiatan, tetapi tidur juga merupakan siklus yang berulang. Saat tertidur 

tubuh mengalami perubahan fisiologis seperti penurunan kesadaran, detak 
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jantung dan pernafasan menjadi lebih tenang, tubuh juga menjadi kurang 

responsif terhadap rangsangan dari luar. Oleh karena itu tidur adalah hal yang 

penting bagi semua orang, baik anak-anak, remaja, dewasa maupun lansia 

yang mempengaruhi kualitas hidup secara keseluruhan, kesehatan fisik dan 

mental, cara berpikir, bekerja, belajar dan berinteraksi sosial (Lisiswanti et 

al., 2019). 

Kebutuhan tidur yang cukup ditentukan oleh durasi tidur dan kualitas 

tidur (Nova, Indrawati B., 2012; Rohmah & Santik, 2020). Tidur yang 

berkualitas sangat penting bagi kesehatan, tidur selama 7-9 jam setiap malam 

merupkan durasi yang baik untuk menjaga keseimbangan tubuh dan pikiran. 

Jika durasi tidur tidak mencapai atau kurang dari 7 jam, maka dapat 

menyebabkan gangguan konsentrasi, kelelahan, dan mengantuk, sehingga 

berdampak pada produktivitas dan kesehatan. Tidur yang kurang juga dapat 

meningkatkan risiko berbagai penyakit, seperti Obesitas, Diabetes, 

Hipertensi, penyakit jantung, dan Depresi (Liu Y, et.al, 2016). Terbangun dari 

tidur tidak boleh lebih dari satu kali setiap malam, tidak mengalami gangguan 

selama tidur, dan seseorang harus tertidur tanpa bantuan obat, dengan 

memenuhi hal itu remaja dapat mencapai kualitas tidur yang baik (Telzer et al 

2013; Firdausi, 2020). 

Kualitas tidur secara global menunjukkan prevalensi gangguan kualitas 

tidur di dunia bervariasi mulai 15,3% - 39,2%. Di Asia Tenggara sendiri 

menunjukan data dengan hasil bahwa siswa memiliki kualitas tidur buruk 

sebesar 48.8% (Pham et al., 2021). Data di Indonesia menunjukan sebagian 
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besar kualitas tidur pada remaja kurang terpenuhi yaitu sebanyak 63% 

(Keswara et al., 2019). Hasil penelitian yang dilakukan Kahfi et al (2023; 

dalam Susilo et al, 2024) menunjukkan bahwa sebanyak 93,4% responden di 

Provinsi Jawa Barat memiliki kualitas tidur yang buruk. Menurut penelitian 

yang dilakukan Arasy et al. (2023), menemukan bahwa prevalensi kualitas 

tidur remaja di Kabupaten Garut 83,9% buruk. Dari semua hasil menunjukan 

bahwa kualitas tidur yang buruk merupakan masalah yang ada dikalangan 

remaja. 

Berkualitasnya tidur seseorang memiliki peran penting dalam 

menentukan keberhasilan prestasi akademik. Salah satu fungsi utama tidur 

adalah konsolidasi memori, yaitu proses pengolahan dan penyimpanan 

informasi dalam otak. Memori yang baik sangat diperlukan untuk 

memproses, menyimpan, dan mengeluarkan kembali informasi yang telah 

dipelajari. Oleh karena itu, jika kualitas tidurnya buruk maka kemampuan 

memori juga akan terganggu, sehingga dapat berdampak pada kinerja 

akademis yang buruk. Kurang tidur juga dapat menyebabkan kurangnya 

konsentrasi, yang pada akhirnya dapat menurunkan prestasi akademik 

(Lisiswanti et al., 2019). 

Faktor yang mempengaruhi kualitas tidur yaitu kondisi lingkungan, 

fisik, aktivitas, dan gaya hidup. Kondisi lingkungan yang tidak nyaman dapat 

mengganggu kualitas tidur. Ketika fisik yang tidak seimbang juga dapat 

mempengaruhi tidur, seperti kelelahan yang terjadi setelah melakukan 

aktivitas fisik yang berat ataupun olahraga. Aktivitas yang tidak teratur 
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seperti perilaku merokok juga dapat mempengaruhi kualitas tidur karena 

kandungan nikotin yang terkandung dalam rokok. Gaya hidup yang tidak 

seimbang seperti penggunaan media sosial yang berlebihan sebelum tidur 

juga dapat mempengaruhi kualitas tidur. Banyak orang yang lebih tertarik 

terhadap gadget dan bermain media sosial hingga lupa waktu terkadang 

melupakan waktu tidur. Hal ini juga disebabkan oleh stimulasi mental yang 

disebabkan oleh media sosial, sehingga dapat mengganggu siklus tidur dan 

membuat seseorang sulit untuk tertidur (Sulistiyani, 2019). 

Pada era ini banyak siswa yang merasa bosan saat belajar, mengantuk, 

membolos, prestasi belajar menurun, dan sulit berkonsentrasi. Hal ini dapat 

diakibatkan oleh penggunaan media sosial yang berlebihan, terutama pada 

saat malam hari. Selain mengganggu kualitas tidur, dengan adanya media 

sosial juga dapat membuat fokus siswa menjadi teralihkan dan para siswa 

menjadi sering bergantung bahkan tidak bisa menyelesaikan masalah sendiri, 

perkembangan akademik terhambat hingga hasil belajar kurang dari yang 

diharapkan (Athiutama et al., 2023). 

Terdapat banyak penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya  

mengenai hubungan media sosial dengan kualitas tidur pada siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang dilakukan (Ance 

Siallagan, Agustaria Ginting, 2022) menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa SMKN 2 Binjai tahun 2022 memiliki intensitas penggunaan media 

sosial aktif dan kualitas tidur buruk dengan hubungan statistik yang 

signifikan. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh (Rama et al., 2023) 
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menunjukkan bahwa tidak ditemukan hubungan antara intensitas penggunaan 

media sosial dengan kualitas tidur pada siswa SMA Negeri 1 Denpasar. 

Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa masih terdapat inkonsistensi dalam 

penelitian sebelumnya, sehingga perlu dilakukan penelitian kembali untuk 

memperjelas hubungan penggunaan media sosial terhadap kualitas tidur pada 

siswa SMA. 

Pemilihan lokasi penelitian akan dilakukan di SMAN 17 Garut dengan 

beberapa pertimbangan. Sekolah ini merupakan salah satu SMA unggulan di 

Garut yang telah terakreditasi A. Umumnya sekolah-sekolah unggulan ini 

berada di pusat kota, dimana akses terhadap teknologi dan media sosial 

cenderung lebih tinggi, namun SMAN 17 Garut terletak cukup jauh dari pusat 

kota. Hal ini menarik untuk diteliti, mengingat secara geografis sekolah ini 

berada di wilayah yang seharusnya memiliki intensitas paparan media sosial 

lebih rendah dibandingkan sekolah unggulan lain yang berada di pusat kota, 

namun tetap memiliki kualitas pendidikan yang baik. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan tanggal 20 januari 

2025, di SMAN 17 Garut dengan survei awal dilakukan kepada 10 siswa, 

melalui wawancara diperoleh bahwa siswa mengenal media sosial sejak SD, 

7 siswa mengatakan sering bermain media sosial selama seharian hingga larut 

malam dan lebih tertarik bermain media sosial dibandingkan berinteraksi 

secara langsung dengan teman sekelas serta 3 siswa kurang tertarik untuk 

bermain media sosial. Saat di kelas 8 dari 10 siswa mengatakan sering 

menguap, beberapa kali tertidur, dan merasa tidak fokus saat belajar, 
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sedangkan 2 siswa mengatakan jarang tertidur namun juga beberapa kali tidak 

fokus saat jam belajar. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Penggunaan Media Sosial Terhadap 

Kualitas Tidur pada Siswa di SMAN 17 Garut”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah pada pendahuluan, rumusan masalah yang 

dihadapi dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan penggunaan media 

sosial terhadap kualitas tidur pada siswa di SMAN 17 Garut. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan penggunaan media sosial terhadap 

kualitas tidur pada siswa di SMAN 17 Garut. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a) Untuk mengetahui gambaran penggunaan media sosial pada siswa di 

SMAN 17 Garut. 

b) Untuk mengetahui gambaran kualitas tidur pada siswa di SMAN 17 

Garut. 

c) Untuk mengetahui hubungan penggunaan media sosial terhadap 

kualitas tidur pada siswa di SMAN 17 Garut. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

memperkaya ilmu keperawatan khusunya dibidang keperawatan dasar 

manusia (KDM) untuk memahami dampak dari kualitas tidur terhadap 

kesehatan, keperawatan anak dan remaja untuk melihat pengaruh kurang 

tidur terhadap pertumbuhan serta konsentrasi belajar, dan terakhir 

keperawatan komunitas dalam upaya mengedukasi pencegahan kualitas 

tidur buruk akibat gaya hidup 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan bagi 

perawat, guru, dan tenaga kesehatan lainnya dalam memberikan edukasi 

kepada siswa mengenai penggunaan media sosial yang baik agar tidak 

berdampak negatif pada kualitas tidur mereka. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Konsep Media Sosial 

2.1.1.1 Definisi Media Sosial 

Menurut Phillip Kotler dan Kevin Keller (2018), media sosial 

merupakan saluran komunikasi yang memfasilitasi pertukaran informasi 

antara konsumen dan perusahaan, serta antara konsumen itu sendiri, 

melalui berbagai format seperti teks, gambar, video, dan audio. Media 

sosial adalah platform online yang memungkinkan penggunanya untuk 

berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan konten secara mudah dan efektif. 

Media sosial meliputi berbagai bentuk, seperti blog, jejaring sosial, wiki, 

forum, dan dunia virtual. Namun, blog, jejaring sosial, dan wiki adalah 

bentuk media sosial yang paling populer dan banyak digunakan oleh 

masyarakat di seluruh dunia (Liedfray et al., 2022). 

Definisi lain dari media sosial adalah platform online yang 

mendukung interaksi sosial dan menggunakan teknologi berbasis web 

untuk mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Dengan demikian, 

media sosial membuat penggunanya untuk berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan lebih efektif dan efisien (Liedfray et al., 2022).  

Peneliti penyimpulkan bahwa media sosial merupakan sarana yang 

mendukung interaksi digital, memudahkan penggunanya untuk berbagi 

informasi dan membuat konten. Jenis media sosial yang paling sering 
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digunakan adalah blog, jejaring sosial, dan wiki. Teknologi ini juga 

mengubah komunikasi menjadi lebih dinamis, mempercepat pertukaran 

informasi antara individu. 

2.1.1.2 Ciri-ciri Media Sosial 

Media sosial mempunyai ciri-ciri sebagai berikut (Sudiyatmoko, 

2014; Kartikasari et al., 2023) : 

1) Konten yang dikirimkan dapat diakses oleh banyak orang dan tidak 

terbatas pada satu orang saja. 

2) Tidak ada penghalang atau gatekeeper yang mengontrol isi pesan, 

sehingga pesan dapat sampai langsung kepada penerima. 

3) Media sosial dapat memudahkan pengiriman konten secara online dan 

tatap muka. 

4) Konten dapat diakses secara online kapan saja dan di mana saja, 

tergantung pada waktu keterlibatan yang ditentukan pengguna. 

5) Media sosial membantu individu untuk menjadi aktor dan produsen 

konten, sehingga mereka dapat mencapai aktualisasi diri. 

6) Media sosial memiliki berbagai fitur fungsional, seperti identifikasi, 

engagement, sharing, presence, relasi, reputasi, dan grup. 

2.1.1.3 Jenis-jenis Media Sosial 

Menurut Kotler & Keller (2018), platform utama untuk media 

sosial terdiri dari beberapa jenis, di antaranya: 

1) Online communities and forums merupakan sebuah komunitas maya 

dan forum diskusi para konsumen yang dibuat oleh konsumen sendiri 
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atau kelompok tanpa afiliasi dari perusahaan. Platform ini 

memudahkan konsumen untuk saling berinteraksi dan berbagi 

informasi dengan orang lain yang memiliki minat yang serupa. 

2) Social networks, seperti Twitter, Messenger, Facebook, Blackberry 

Messenger, dan lain-lain, yang sehingga penggunanya dapat membuat 

profil, berinteraksi dengan orang lain, dan berbagi informasi dan 

konten. 

3) Blog yang merupakan platform yang popular dengan lebih dari tiga 

juta orang yang menggunakannya. Beberapa pemilik blog 

membuatnya hanya untuk teman dekat atau keluarga, sedangkan yang 

lain membuatnya untuk menjangkau dan mempengaruhi audiens yang 

lebih luas. Blog dapat digunakan untuk berbagi informasi, berbagi 

pengalaman, atau mempromosikan produk atau jasa. 

   Suratnoaji (2019) juga mengemukakan bahwa terdapat 

enam jenis media sosial yang digunakan dalam berinteraksi dan saling 

berbagi informasi, yaitu: 

1) Blog 

Sebuah platform untuk individu memiliki ruang atau wadah pribadi di 

internet, di mana individu dapat mengekspresikan diri, membagikan 

pikiran, pengalaman, dan ide-ide satu dengan yang lainnya. 

2) Forum 

Tempat diskusi online yang menjadi wadah bagi orang-orang dengan 

minat yang serupa untuk berbagi pendapat dan ide. 
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3) Komunitas Konten 

Platform Komunitas Konten merupakan tempat bagi pengguna untuk 

berbagi konten multimedia seperti foto, video, audio, dan lain-lain. 

Pengguna dapat menyampaikan cerita, pengalaman, dan ide-ide 

mereka dengan cara yang lebih visual dan interaktif.. 

4) Dunia Virtual 

Pengguna dapat berinteraksi dengan orang lain seperti dalam 

kehidupan nyata. Mereka dapat membuat avatar, berpartisipasi dalam 

berbagai aktivitas virtual, dan berkomunikasi dengan pengguna 

lainnya secara langsung. 

5) Wiki 

Situs web yang memungkinkan pengguna untuk membuat dan 

mengedit konten bersama-sama, serta berbagi pengetahuan dan 

informasi. 

6) Jejaring Sosial 

Komunitas virtual ini memfasilitasi pengguna untuk saling terhubung 

dengan pengguna lainnya yang memiliki kesamaan minat, kegemaran, 

atau latar belakang sosial. 

2.1.1.4 Situs Media Sosial 

Menurut We Are Social dengan Indonesian Digital Report (2023), 

situs atau aplikasi media sosial yang paling sering diakses oleh pengguna 

internet indonesia dari yang teratas yaitu : 

1) WhatsApp 
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WhatsApp merupakan aplikasi untuk saling berkirim pesan secara 

instan, dan memungkinkan kita untuk saling bertukar gambar, video, 

foto, pesan suara, dan dapat digunakan untuk berbagi informasi dan 

diskusi. Larasati menyimpulkan bahwa pemanfaatan aplikasi 

WhatsApp sebagai sarana diskusi pembelajaran ini termasuk dalam 

kategori efektif  (Larasati, 2013; Raharti, 2019). 

2) YouTube 

Youtube adalah situs web berbagi video terbesar di dunia dan 

merupakan media sosial berbasis video yang sangat populer. Semua 

individu yang mengenal dan mengakses Youtube biasanya akan 

mencari video. Keberadaan Youtube telah menjadi kebutuhan pokok 

bagi masyarakat modern. Dalam perkembangannya, Youtube juga 

memiliki potensi sebagai media pembelajaran yang efektif. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan Youtube sebagai 

media pembelajaran daring bahasa Indonesia dan memaparkan 

kelemahan serta keunggulannya (Puspitawati, 2022). 

3) TikTok 

Tiktok adalah aplikasi yang memungkinkan pengguna membuat video 

pendek yang kreatif dan menarik dengan dukungan musik yang luas. 

Aplikasi ini mendorong kreativitas pengguna untuk menjadi konten 

kreator atau Tiktokers, yang dapat memperoleh pengikut dan 

ketenaran melalui video-video unik dan inspiratif mereka (Malimbe et 

al., 2021). 
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4) Instagram 

Instagram adalah platform media sosial yang memberikan validasi 

melalui fitur sukai dan komentar. Fitur ini memungkinkan pengguna 

melihat seberapa banyak orang yang menyukai konten mereka. 

Namun, penting untuk diingat bahwa ada lebih banyak hal yang 

berharga daripada sekadar like dan comment, seperti memiliki sikap 

positif, gigih, dan kuat (Situmorang & Hayati, 2023). 

5) Facebook 

Facebook adalah jejaring sosial terbesar yang memungkinkan orang 

terhubung satu sama lain secara global, dengan jumlah pengguna yang 

sangat besar, Facebook menjadi sarana komunikasi utama bagi banyak 

orang. Biasanya Facebook digunakan untuk berbagi ide, memberikan 

bantuan, dan berkontribusi pada kebaikan bersama, dengan prinsip 

melayani semua orang, mempromosikan peluang ekonomi, 

memberikan suara kepada orang, menjaga keamanan, membangun 

koneksi dan komunitas, serta melindungi privasi (Gradiani, 2024). 

2.1.1.5 Dampak Penggunaan Media Sosial 

Menurut Carroll dan Kirkpatrick (dalam Sugiyanto, 2017) media 

sosial memiliki dampak yang signifikan terhadap penggunanya. Dampak 

positif dalam penggunaan media sosial, yaitu : 

1) Media sosial memudahkan remaja untuk menjalin hubungan dan 

berbagi informasi. 
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2) Media sosial menyediakan lingkungan yang mendukung untuk 

mengeksplorasi dan berbagi hobi. 

3) Remaja dapat menggunakan media sosial untuk mencari jawaban atas 

masalah mereka. 

4) Media sosial dapat digunakan sebagai sarana hiburan. 

Adapun dampak negatif dalam menggunakan media sosial, yaitu : 

1) Cyberbullying  

Remaja dapat mengalami tekanan emosional dan menerima 

kalimat yang mengancam atau melecehkan. 

2) Harga diri rendah 

Remaja dapat merasa tidak cukup baik jika tidak dapat 

menunjukkan penampilan yang terbaik di media sosial. 

3) Kecanduan media sosial 

Remaja dapat menjadi terlalu bergantung pada media sosial dan 

mengalami kecanduan. 

4) Kehidupan sosial yang terganti 

Remaja dapat memilih berinteraksi melalui media sosial daripada 

bertemu secara langsung. 

5) Kualitas tidur yang buruk 

Remaja dapat mengalami kurangnya waktu tidur dan pola tidur 

yang tidak teratur. 

6) Kecemasan sosial 

Remaja dapat merasa takut jika bertemu dengan orang baru atau 
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situasi baru. 

7) Kestabilan emosi 

Remaja dapat mengalami perubahan suasana perasaan atau emosi 

yang tidak stabil. 

8) Penurunan prestasi akademik 

Remaja dapat mengalami penurunan prestasi akademik karena 

terlalu banyak menggunakan media sosial. 

9) Body dissatisfaction 

Remaja dapat merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya karena 

standar ideal yang dipromosikan di media sosial. 

10) Sarana kriminal 

Media sosial dapat digunakan untuk melakukan tindakan kriminal 

seperti penipuan dan penculikan. 

2.1.1.6 Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Media Sosial 

Menurut Jaya (2016)  faktor yang mempengaruhi intensitas penggunaan 

media sosial diantaranya : 

1) Faktor demografi 

a) Usia 

b) Jenis kelamin 

c) Status ekonomi 

d) Akses internet 

e) Kepemilikan gadget 

2) Faktor lingkungan 
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a) Teman 

b) Pergaulan 

3) Tujuan pemakaian 

a) Bersosialisasi 

b) Hiburan 

c) Mencari status diri 

d) Informasi atau edukasi 

4) Jenis, fitur, dan manfaat media sosial 

5) Durasi penggunaan media sosial. 

2.1.1.7 Aspek – Aspek Media Sosial 

Intensitas penggunaan internet (Laila 2010; Nadia et al., 2023) dapat 

ditentukan oleh empat aspek, yaitu : 

1) Perhatian (Attention): Seberapa kuat individu memperhatikan konten 

internet yang sesuai dengan minatnya. 

2) Penghayatan (Comprehension): Seberapa baik individu memahami 

dan menyerap informasi yang ditemukan di internet. 

3) Durasi (Duration): Lamanya individu menggunakan internet, yang 

dapat dikategorikan menjadi: 

a) Pengguna berat (heavy user): ≥ 40 jam/bulan 

b) Pengguna sedang (medium user): 10-40 jam/bulan 

c) Pengguna ringan (light user): ≤ 10 jam/bulan 

2) Frekuensi (Frequency): Seringnya individu menggunakan internet, 

yang dapat dikategorikan menjadi: 
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a) Tinggi: ≥ 4 kali/hari 

b) Rendah: 1-4 kali/hari. 

Tabel 2.1 

Kategori penggunaan media sosial berdasarkan durasi perhari 

Kategori Durasi per jam 

Lama 5 – 6 jam 

Sedang 3 – 4 jam 

Singkat 1 – 2 jam 

(Syamsoedin et al., 2015) 

2.1.1.8 Social Media use Scale (SMUS) 

Social Media use Scale (SMUS) merupakan instrumen yang 

dikembangkan oleh Woods & Scott (2016) untuk mengukur intensitas 

seseorang dalam menggunakan media sosial. Kuisioner ini terdiri dari dua 

bagian utama, bagian pertama meliputi 6 pertanyaan yang menilai 

penggunaan media sosial secara umum, seperti seberapa sering dan berapa 

lama media sosial digunakan, waktu penggunaan dalam sehari, jumlah 

platform yang digunakan, serta jenis perangkat yang digunakan seperti 

komputer atau ponsel. Bagian kedua fokus pada penggunaan media sosial 

di malam hari, dengan 7  pertanyaan yang mencakup frekuensi media 

sosial sebelum tidur, saat berada di tempat tidur, hingga durasi 

penggunaan yang mempengaruhi waktu tidur, termasuk gangguan tidur 

akibat notifikasi media sosial. Kuesioner ini memiliki rentang skor 0 - 62. 

Skor yang lebih rendah menunjukkan intensitas penggunaan yang rendah, 

sedangkan skor tinggi mencerminkan penggunaan yang lebih intens. 

Reliabilitas alat ini ditunjukkan melalui nilai Alpha Cronbach sebesar 0,65 

untuk penggunaan umum, dan 0,78 untuk penggunaan pada malam hari. 
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2.1.2 Konsep Tidur 

2.1.2.1 Pengertian Tidur 

Tidur adalah kondisi tidak sadar yang berulang dalam waktu 

tertentu. Saat tidur, tubuh memasuki fase istirahat yang tenang, sehingga 

proses metabolisme melambat. Meskipun demikian, otak tetap aktif dan 

mengalami proses mimpi (Potter & Perry, 2010; Manoppo et al., 2023) 

Tidur merupakan keadaan hilangnya kesadaran secara normal dan 

periodik yang memungkinkan tubuh untuk beristirahat dan memulihkan 

kondisi tubuh secara fisiologis dan psikis. Tidur juga berfungsi sebagai 

perlindungan tubuh dari pengaruh-pengaruh yang merugikan kesehatan 

akibat kurang tidur (Laniwaty, 2007; Wicaksono et al., 2016). 

Peneliti menyimpulkan bahwa tidur merupakan kondisi istirahat 

alami yang terjadi secara berkala, dimana tubuh dan pikiran menjadi pulih 

meskipun otak tetap aktif. Tidur juga berperan penting dalam menjaga 

keseimbangan fisiologis dan psikis serta melindungi tubuh dari dampak 

buruk akibat kurang tidur. 

2.1.2.2 Fungsi Tidur 

Fungsi tidur tetap belum jelas, namun tidur dapat berfungsi dalam 

pemeliharaan fungsi jantung terlihat pada denyut jantung turun 10 

hingga 20 kali setiap menit. selain itu selama tidur, tubuh melepaskan 

hormon pertumbuhan  untuk memperbaiki dan memperbarui sel epitel dan 

khusus seperti sel otak. Otak akan menyaring informasi yang telah 

terekam selama sehari dan otak mendapat asupan oksigen serta aliran 
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darah screbal dengan optimal sehingga selama tidur terjadi penyimpanan 

memori dan pemulihan kognitif. 

Fungsi lain yang dirasakan ketika individu tidur adalah relaksasi 

otot sehingga laju metabolik basal akan menurun. Hal tersebut dapat 

menyimpan lebih banyak energi saat tidur. Bila individu kehilangan tidur 

selama waktu tertentu dapat menyebabkan perubahan fungsi tubuh, Baik 

kemampuan motorik, memori dan keseimbangan, jadi tidur dapat 

membantu perkembangan perilaku individu karena individu yang 

mengalami masalah pada tahap REM akan merasa bingung dan curiga 

(Potter & Perry, 2017) 

2.1.2.3 Fisiologi Tidur 

Menurut Potter & Perry (2017), aktivitas tidur dikontrol oleh dua 

sistem pada batang otak, yaitu Reticular Activating System (RAS) dan 

Bulbar Synchronizing Region (BSR). RAS berperan mempertahankan 

kewaspadaan dan kesadaran, serta mengatur stimulus visual, pendengaran, 

nyeri, dan emosi. 

Selain itu, Potter & Perry (2017) juga menjelaskan bahwa dalam 

fisiologi tidur terdapat bioritme, yaitu perubahan siklus di tingkat kimia 

atau fungsi tubuh. Bioritme terbagi menjadi dua bagian, yaitu internal 

(endogen) dan eksternal (eksogen). Bioritme juga dipengaruhi oleh 

zeitgebers, yaitu rangsangan eksternal seperti sinar matahari, makanan, 

dan kebisingan. 
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Potter & Perry (2017) membagi bioritme menjadi empat bagian, 

yaitu ritme sirkadian, ritme diumal, ritme ultradian, dan ritme infradian. 

Tidur masuk ke dalam ritme sirkadian, yang memengaruhi hampir semua 

fungsi biologis dan kebiasaan. Perubahan yang dapat diprediksi dalam 

ritme sirkadian antara lain suhu tubuh, denyut nadi, tekanan darah, sekresi 

hormon, ketajaman sensori, dan suasana hati. 

2.1.2.4 Tahapan-Tahapan Siklus Tidur 

Tahapan tidur diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu Non Rapid Eye 

Movement (NREM) dan Rapid Eye Movement (REM) Potter & Perry 

(2017). 

1) Tidur Non Rapid Eye Movement (NREM) 

Tahapan tidur NREM dibagi menjadi 4 tahap: 

a) Tahap satu NREM 

Merupakan tahap awal tidur yang paling ringan, di mana 

seseorang masih memiliki kesadaran penuh terhadap 

lingkungannya, merasa lelah, dan denyut nadi serta pernafasan 

menurun sedikit. Tahap ini berlangsung selama lima menit dan 

kualitas tidurnya sangat rendah. 

b) Tahap dua 

Merupakan periode tidur yang lebih dalam, dengan kemajuan 

relaksasi otot, seseorang masih relatif mudah terbangun, dan 

berlangsung selama 10-20 menit. 
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c) Tahap tiga NREM 

Tahapan ini menunjukkan tidur yang lebih dalam, di mana 

seseorang sulit dibangunkan dan jarang terjadi pergerakan tubuh 

dan mata. Otot-otot dalam keadaan relaksasi total, dan sistem 

saraf parasimpatis mendominasi. Tahap ini berlangsung selama 

15-30 menit. 

d) Tahap tidur NREM empat 

Merupakan tahap tidur terdalam, di mana seseorang memerlukan 

waktu beberapa saat untuk pulih dari rasa bingung dan 

disorientasi setelah bangun. Tahap ini sangat penting untuk 

pemulihan fisik dan produksi hormon pertumbuhan. 

2) Tidur Rapid Eye Movement (REM) 

Tahap tidur REM terjadi setelah 90-110 menit tertidur, ditandai 

dengan peningkatan denyut nadi, pernafasan, tekanan darah, dan 

mimpi yang lebih intens yang diyakini penting untuk konsolidasi 

memori jangka panjang. 

2.1.2.5 Pola Tidur 

Menurut Potter & Perry (2017) durasi dan kualitas tidur normal 

dapat berbeda-beda antar individu dari berbagai kelompok umur. 

Kebutuhan tidur yang normal meliputi neonatus sekitar 16 jam, bayi 

sekitar 16-20 jam, balita sekitar 12 jam, anak-anak sekitar 11-12 jam, 

remaja sekitar 7,5-9 jam, dewasa sekitar 7-9 jam, dan lansia sekitar 6-8 

jam. 
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2.1.2.6 Faktor Yang Mempengaruhi Tidur 

Tidur dipengarui oleh beberapa faktor seperti stress, lingkungan, diet, 

obat-obatan, latiahan fisik, penyakit, dan gaya hidup Potter & Perry 

(2017). 

1) Stress 

Kecemasan dan stres emosional dapat memicu gangguan tidur. Stres 

yang berkepanjangan dapat merusak keseimbangan tubuh dan 

mempengaruhi kualitas tidur. Menurut Potter & Perry (2017) stres 

dapat menyebabkan ketegangan otot dan kesulitan tidur. 

2) Lingkungan 

Kondisi lingkungan fisik tempat tidur, seperti suhu, kelembaban, dan 

kebisingan, dapat mempengaruhi kualitas tidur. Kebisingan yang 

berlebihan dapat memicu respons stres sehingga mengganggu kualitas 

tidur dan menyebabkan kelelahan (Potter & Perry, 2017). 

3) Diet 

Konsumsi makanan dan minuman yang tidak seimbang dapat 

mempengaruhi kualitas tidur. Makanan yang tinggi kafein dan 

alkohol dapat mengganggu tidur dan menyebabkan insomnia. 

Menurut Potter & Perry (2017) diet yang seimbang dapat membantu 

meningkatkan kualitas tidur. 

4) Obat-obatan 

Beberapa obat-obatan, seperti hipnotik dan stimulant, dapat 

mempengaruhi kualitas tidur. Obat-obatan ini dapat memicu respon 
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stress hingga menyebabkan kelelahan, insomnia, dan mengganggu 

kualitas tidur (Potter & Perry, 2017). 

5) Latihan Fisik 

Aktivitas fisik yang berlebihan atau tidak tepat dapat mempengaruhi 

kualitas tidur. Meskipun latihan fisik dapat membantu meningkatkan 

kualitas tidur, namun jika dilakukan secara berlebihan dapat 

menyebabkan kelelahan dan mengganggu kualitas tidur (Potter & 

Perry, 2017). 

6) Penyakit 

Penyakit yang menyebabkan nyeri, ketidaknyamanan fisik, atau 

suasana hati yang buruk dapat mempengaruhi kualitas tidur. Penyakit 

seperti asma, bronchitis, dan rhinitis alergi dapat mengganggu tidur 

dan menyebabkan kelelahan (Potter & Perry, 2017). 

7) Gaya Hidup 

Rutinitas harian yang buruk seperti terlalu lelah bekerja atau 

penggunaan media sosial yang berlebihan dapat mempengaruhi pola 

tidur, karena dapat meyebabkan stress, kecemasan, meningkatkan 

aktivitas otak sehingga sulit unntuk rileks, hingga mengganggu ritme 

tubuh alami (Circadian rythym), dan mengganggu produksi hormon 

melatonin (Potter & Perry, 2017). 

2.1.2.7 Gangguan Pola Tidur 

Menurut Potter & Perry, (2017) gangguan pola tidur merupakan 

suatu kondisi yang ditandai dengan adanya gangguan kualitas waktu tidur 
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pada seorang individu. Gangguan pola tidur menjadi tiga bagian yaitu: 

1) Narkolepsi 

Narkolepsi adalah suatu kondisi di mana seseorang mengalami 

disfungsi pada mekanisme yang mengatur tidur dan terjaga. Gejala 

utama dari narkolepsi yaitu kantuk di siang hari yang berlebihan, 

sehingga dapat menyebabkan kesulitan dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari. Narkolepsi dapat dipicu oleh faktor genetik, infeksi, atau 

cedera otak. 

2) Kurang Tidur 

Kurang tidur dapat disebabkan oleh berbagai faktor termasuk penyakit, 

stres emosional, obat-obatan, gangguan lingkungan, dan perubahan 

tidur. Kurang tidur dapat menyebabkan kesulitan dalam konsentrasi, 

memori, dan fungsi motorik. Selain itu, kurang tidur juga dapat 

meningkatkan risiko penyakit kronis seperti diabetes, hipertensi, dan 

penyakit jantung. 

3) Parasomnia 

Parasomnia merupakan suatu kondisi di mana seseorang mengalami 

gangguan tidur yang tidak normal, seperti berjalan saat tidur, mimpi 

buruk, perasaan takut, enuresis (mengompol), dan bruksisme 

(menggertakkan gigi). Parasomnia dapat dipicu oleh faktor stres, 

kelelahan, atau gangguan tidur lainnya. Pengobatan parasomnia dapat 

melibatkan terapi perilaku, obat-obatan, atau perubahan gaya hidup. 
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2.1.2.8 Dampak Kualitas Tidur 

Kualitas tidur merupakan kemampuan individu untuk 

mempertahankan kondisi tidur yang nyenyak dan mencapai tahap REM 

dan NREM yang optimal. Kualitas tidur yang baik ditandai dengan tidak 

adanya gejala kelelahan yang berlebihan dan tidak mengalami gangguan 

tidur, sehingga individu tersebut dapat memulai hari dengan semangat dan 

energi yang maksimal (Khasanah, 2012; Sulana et al., 2020). 

Kualitas tidur yang buruk menunjukkan gejala kekurangan 

istirahat dan mengalami gangguan tidur yang signifikan. Hal ini dapat 

berdampak pada beberapa aspek, seperti gangguan sekresi hormon 

pertumbuhan, karena kadar tertinggi dalam hormon pertumbuhan 

dikeluarkan pada saat tidur (Nafiah & Kustiningsih, 2018). Kurang 

istirahat juga dapat menyebabkan tubuh tidak bisa memperbaiki sel-selnya 

secara efektif, sehingga menyebabkan penurunan sistem imun dan 

meningkatkan risiko terserang penyakit. Kualitas tidur yang buruk juga 

dapat menyebabkan gangguan emosi seperti perasaan frustrasi, kesal, dan 

kecemasan yang berlebihan. Perasaan lelah dan kesulitan konsentrasi juga 

dapat terjadi, sehingga dapat mengganggu aktivitas sehari-hari dengan 

signifikan. Bahkan, kualitas tidur yang buruk dapat mengganggu ritme 

tubuh dan menghambat kemampuan otak dalam mempelajari informasi 

yang baru dengan efektif (Nafiah & Kustiningsih, 2018). 

 



 

 

 

 

27 
 

2.1.2.9 Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) 

Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) adalah instrument efektif 

yang digunakan untuk mengukur kualitas tidur dan pola tidur orang 

dewasa. PSQI dikembangkan untuk mengukur dan membedakan individu 

dengan kualitas tidur yang baik dan kualitas tidur yang buruk. Kualitas 

tidur merupakan fenomena yang kompleks dan melibatkan beberapa 

dimensi yang seluruhnya dapat tercakup dalam PSQI. Dimensi tersebut 

antara lain kualitas tidur subjektif, sleep latensi, durasi tidur, gangguan 

tidur, efesiensi kebiasaan tidur, penggunaan obat tidur , dan disfungsi 

tidur pada siang hari. Dimensi tersebut dinilai dalam bentuk pertanyaan 

dan memiliki bobot penialaian masing-masing sesuai dengan standar 

baku. 

Validitas penelitian PSQI sudah teruji. Instrumen ini menghasilkan 

7 skor yang sesuai dengan domain atau area yang disebutkan 

sebelumnya. Tiap domain nilainya berkisar antara 0 (tidak ada masalah) 

sampai 3 (masalah berat). Nilai setiap komponen kemudian dijumlahkan 

menjadi skor global antara 0-21.Nilai tiap komponen kemudian 

dijumlahkan menjadi skor global antara 0-21. Skor ≤5 = baik, >5-21 = 

buruk.PSQI memiliki konsistensi internal dan koefisien reliabilitas 

(Cronbach‟s Alpha) 0,83 untuk 7 komponen tersebut, dalam skala 

sebagai berikut : 

1) Pola tidur baik    : 0 

2) Pola tidur cukup baik   : 1 – 7 
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3) Pola tidur tidak baik   : 8 – 14 

4) Pola tidur sangat tidak baik  : 15 - 2 

2.1.3 Konsep Siswa 

2.1.3.1 Definisi Siswa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) siswa merupakan 

murid atau pelajar yang berada pada tingkatan pendidikan sekolah dasar 

dan menengah. Menurut pendapat Djamarah (dalam Alramadhani & 

Febrianto, 2023) siswa adalah individu yang unik dan memiliki potensi 

yang besar serta akan mengalami perkembangan. 

Sardiman (dalam Kartikasari et al., 2023) mengungkapkan bahwa 

siswa adalah orang yang datang ke sekolah untuk memperoleh atau 

mempelajari beberapa jenis pendidikan. Pada masa ini siswa mengalami 

berbagai perubahan yang signifikan, baik secara fisik maupun psikologis. 

Siswa juga mengalami perkembangan kognitif yang membuat berpikir 

lebih dewasa. Pada periode ini, remaja mulai memisahkan diri secara 

emosional dari orang tua dan menjalankan peran sosialnya yang baru 

sebagai orang dewasa. Masa ini biasanya berlangsung antara usia 12-22 

tahun. 

Peneliti menyimpulkan bahwa siswa adalah individu yang datang 

ke sekolah untuk memperoleh atau mempelajari pendidikan, memiliki 

potensi besar, serta mengalami perkembangan fisik, psikologis, dan 

kognitif. Pada masa ini, siswa mulai memisahkan diri secara emosional 

dari orang tua dan menjalankan peran sosial sebagai orang dewasa. 
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2.1.3.2 Karakteristik Siswa 

Menurut Misbahudhola (2021), karakteristik siswa pada masa remaja 

adalah sebagai berikut : 

1) Perkembangan Fisik 

Pada masa remaja, tubuh siswa mengalami banyak perubahan yang 

signifikan. Pertumbuhan tinggi badan dan berat badan yang cepat, serta 

perkembangan organ seksual yang matang, mempengaruhi 

keseimbangan hormonal dan emosi mereka. Perubahan fisik ini juga 

dapat memicu perubahan pada penampilan dan kepercayaan diri. 

2) Perkembangan Kognitif 

Siswa remaja mengalami perkembangan kognitif yang signifikan, yang 

membuat mereka dapat berpikir lebih dewasa dan logis. Siswa remaja 

juga dapat memecahkan masalah yang lebih kompleks, membuat 

keputusan yang lebih tepat, dan memahami konsep-konsep abstrak 

dengan lebih baik. Perkembangan kognitif ini juga mempengaruhi 

kemampuan mereka dalam memahami dan mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka pelajari. 

3) Perkembangan Emosi 

Siswa remaja awal masih memiliki emosi yang labil dan sensitif yang 

dapat mempengaruhi keseimbangan emosi mereka. Seiring berjalannya 

waktu siswa mulai belajar mengelola emosi mereka dengan lebih baik, 

memahami bagaimana menghadapi stres dan tekanan, serta 



 

 

 

 

30 
 

mengembangkan kemampuan untuk mengontrol emosi. Perkembangan 

emosi ini juga mempengaruhi kemampuan berinteraksi dengan orang 

lain dan membangun hubungan yang sehat. 

4) Perkembangan Sosial 

Siswa remaja mulai memahami bahwa setiap orang memiliki 

karakteristik dan kebutuhan yang unik, sehingga siswa dapat belajar 

untuk menghargai perbedaan dan memahami bagaimana berinteraksi 

dengan orang lain yang memiliki latar belakang dan kebudayaan yang 

berbeda. Pada masa ini siswa remaja memiliki sikap conformity, yaitu 

kecenderungan untuk menyerah atau mengikuti opini, pendapat, nilai, 

kebiasaan, kegemaran atau keinginan orang lain (teman sebaya). 

5) Perkembangan Moral 

Melalui pengalaman berinteraksi dengan orang tua, guru, teman sekolah 

dan orang dewasa, tingkat moralitas siswa remaja sudah lebih matang 

jika dibandingkan dengan siswa usia anak. Siswa remaja menjadi lebih 

mengenal terhadap nilai-nilai moral seperti kejujuran, keadilan, dan 

kesopanan, sehingga mendorong diskusi demokratis, terbuka, dan siswa 

dapat menerapkan disiplin dengan teknik berpikir induktif. 

6) Perkembangan Kepribadian 

Kepribadian merupakan sistem yang dinamis dari sifat-sifat, sikap dan 

kebiasaan yang menghasilkan tingkat konsistensi respons individu yang 

beragam. Sifat-sifat kepribadian mencerminkan perkembangan fisik, 

seksual, emosional, sosial, kognitif dan nilai-nilai. Masa ini merupakan 
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saat berkembangnya identitas (jati diri) pada siswa remaja, 

Perkembangan identitas ini akan memberikan dasar bagi masa dewasa 

nanti. Apabila remaja gagal mengintegrasikan aspek-aspek dan pilihan 

atau merasa tidak mampu untuk memilih, maka dia akan mengalami 

kebingungan (confusion). 

2.1.3.3 Tugas Perkembangan Siswa pada Masa Remaja 

Menurut Hurlock (dalam Suryana et al., 2022), berikut tugas 

perkembangan siswa pada masa remaja secara umum : 

1) Menerima kondisi fisiknya sendiri 

Remaja harus belajar menerima dan menghargai kondisi fisiknya, baik 

kelebihan maupun kekurangannya. 

2) Menerima peran masyarakat yang diakui 

Siswa remaja harus memahami dan menerima peran yang diharapkan 

dari lingkungan masyarakat dan sekolah, serta mempersiapkan diri 

untuk memainkan peran tersebut. 

3) Mempelajari hubungan baru dengan lawan jenis 

Siswa remaja perlu beradaptasi dan mempelajari cara berinteraksi 

dengan lawan jenis, memahami perbedaan dan kesamaan. 

4) Upaya untuk mandiri secara emosional dari orangtua dan orang 

dewasa lainnya 

Siswa remaja harus berusaha untuk menjadi mandiri secara emosional, 

membuat keputusan sendiri, dan mengambil tanggung jawab atas 

tindakannya. 
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5) Memperoleh kemandirian finansial 

Siswa remaja harus mempersiapkan diri untuk menjadi mandiri secara 

finansial, memahami cara mengelola uang yang baik, dan membuat 

keputusan keuangan yang bijak. 

6) Pengembangan kemampuan dan konsep intelektual yang penting 

untuk keterampilan sosial 

Siswa remaja harus mempersiapkan diri untuk mengembangkan 

kemampuan dan konsep intelektual yang penting untuk keterampilan 

sosial, seperti komunikasi, kerja sama, dan pemecahan masalah. 

7) Mengenali dan menyerap nilai-nilai dewasa dan orangtua 

Siswa remaja harus memahami dan menyerap nilai-nilai yang 

diwariskan oleh orangtua, lingkungan sekolah, masyarakat, serta 

mempersiapkan diri untuk menjadi bagian dari masyarakat yang lebih 

luas. 

8) Praktikkan tanggung jawab sosial 

Siswa remaja harus mempraktikkan tanggung jawab sosial, seperti 

memahami hak dan kewajiban, serta berpartisipasi dalam kegiatan 

sosial yang positif 

9) Mempersiapkan diri untuk pernikahan 

Siswa remaja harus mempersiapkan diri untuk masa pernikahan nanti 

saat sudah dewasa, memahami konsep pernikahan, dan 

mempersiapkan diri untuk menjadi pasangan yang baik. 
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10) Bersiaplah untuk berbagai tugas dan kewajiban yang datang dengan 

kehidupan keluarga 

Siswa remaja harus mempersiapkan diri untuk berbagai tugas selain di 

sekolah dan kewajiban yang datang dengan kehidupan keluarga, 

seperti memahami peran dan tanggung jawab, serta berkontribusi pada 

keharmonisan keluarga. 

2.1.3.4 Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa 

Misbahudhola (2021) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa yaitu faktor individual dan faktor sosial. 

1) Faktor individual 

Faktor pribadi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar adalah 

kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, dan minat. 

2) Faktor sosial 

a) Faktor Internal 

Faktor yang berasal dari diri siswa seperti intelegensi, minat, bakat, 

dan kesiapan. Faktor kesehatan juga seperti kesehatan mental, 

keseimbangan hormon, fisik, gizi dan nutrisi, serta kualitas tidur 

yang baik. 

b) Faktor eksternal 

Faktor keluarga seperti cara orang tua mendidik, hubungan baik 

antara anggota keluarga, suasana rumah, dan cara belajar saat di 

rumah merupakah faktor yang mempengaruhi minat, semangat, dan 

tujuan belajar siswa. 
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c) Faktor sekolah 

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh metode belajar, kurikulum, 

relasi guru dan siswa, fasilitas sekolah, waktu jadwal pelajaran, serta 

aturan yang ada di sekolah. 

d) Faktor masyarakat 

Kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul, dan media massa 

dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan konsep yang membantu peneliti 

menganalisis dan merencanakan penelitian, serta mengembangkan 

hipotesis atau pernyataan berdasarkan data dan teori (Syahputri et al., 

2023). Tidur merupakan kebutuhan dasar yang berperan penting bagi 

keseimbangan fisiologis maupun psikologis untuk melindungi tubuh dari 

dampak negatif akibat kualitas tidur buruk. Kualitas tidur dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti stres, lingkungan, diet, obat-obatan, latihan fisik, 

penyakit, termasuk gaya hidup (Potter & Perry, 2017). Salah satu gaya 

hidup yang banyak terjadi pada kalangan remaja yaitu penggunaan media 

sosial sangat mempengaruhi kualitas tidur (Akbar, 2019). Baik dan 

buruknya kualitas tidur dapat ditentukan oleh tidur subyektif, latensi tidur, 

durasi tidur, kebiasaan tidur, gangguan tidur, penggunaan obat tidur, serta 

disfungsi aktivitas pada siang hari. Jika siswa remaja dapat tertidur dengan 

nyenyak dan tidak mengalami gangguan tidur, siswa remaja akan 

mendapatkan kualitas tidur yang baik. Namun apabila terjadi masalah pada 
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salah satu aspek dimensi atau lebih maka dapat dikatakan kualitas tidur 

buruk. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, untuk memperjelasnya 

maka dibuat kerangka pemikiran dalam bentuk bagan, sebagai berikut : 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Hubungan Penggunaan Media Sosial 

Terhadap Kualitas Tidur pada Remaja SMAN 17 Garut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan dari teori Potter & Perry (2017), Akbar (2019) yang telah 

dimodifikasi. 

 

Keterangan :     = Tidak diteliti 

       = Diteliti 

Dimensi kualitas tidur : 

1. Tidur subyektif 

2. Latensi Tidur 

3. Durasi Tidur 

4. Kebiasaan Tidur 

5. Gangguan Tidur 

6. Penggunaan Obat 

Tidur 

7. Disfungsi aktivitas 

pada siang hari 

Kualitas 

tidur baik 

Kualitas 

tidur buruk 

Penggunaan Media 

Sosial 
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2.3 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2020), hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1) Jika p-value  0,05 maka ho diterima, yang artinya : 

Tidak terdapat hubungan penggunaan media sosial terhadap 

kualitas tidur pada siswa di SMAN 17 Garut. 

2) Jika p-value < 0,05 maka ho ditolak, yang artinya : 

Terdapat hubungan penggunaan media sosial terhadap kualitas 

tidur pada siswa di SMAN 17 Garut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Pendekatan cross sectional 

merupakan jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran atau 

obeservasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali pada satu 

waktu yang sama dengan tujuan untuk menggambarkan status fenomena atau 

hubungan (Sugiyono, 2020). Rancangan penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan penggunaan media sosial terhadap kualitas tidur pada 

siswa di SMAN 17 Garut. 

3.2 Variabel Penelitian 

3.2.1 Variabel Independent 

Variabel independen atau variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah penggunaan media sosial pada siswa di SMAN 17 Garut. 

3.2.2 Variabel Dependent Variable 

Variabel terikat variabel terikat dalam penelitian ini yaitu 

kualitas tidur pada siswa di SMAN 17 Garut. 
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3.3 Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.1 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat Ukur Skala 

Kriteria dan 

Skor 

Penggunaan 

Media Sosial 

Penggunaan media 

berbasis internet 

oleh siswa untuk 

berinteraksi, berbagi 

informasi, serta 

berpartisipasi 

melalui aplikasi. 

Kuisioner 

Social Media 

use Scale. 

Ordinal Total skor 

Penggunaan 

media sosial  

0-62, dengan hasil 

ukur : 

1. 0-31 = 

Rendah 

2. 32-62 = 

Tinggi 

Kualitas Tidur Keadaan tidur 

seorang siswa yang 

menghasilkan 

kesegaran dan 

kebugaran ketika 

terbangun. 

Kuisioner 

Kualitas tidur 

PSQI 

(Pittsburgh 

sleep quality 

index). 

Ordinal Total skor 

kualitas tidur  

0-21, dengan hasil 

ukur : 

1. > 5= Buruk 

2.  5 = Baik 
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3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 1.248 siswa di SMAN 17 

Garut. 

3.4.2 Sampel Penelitian 

Untuk mengambil sampel dalam penelitian ini dihitung 

menggunakan rumus slovin, sebagai berikut : 

  
 

        
 

Keterangan : 

N : Besar populasi 

d  : Tingkat signifikansi (d=0,5) 

n  : Besar sampel 

Dalam penelitian ini diketahui populasi sebanyak 1.248 siswa, maka untuk 

menentukan sampel perhitungannya adalah : 
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         , dibulatkan menjadi 303 

Setelah dilakukan perhitungan dan dibulatkan, maka didapatkan besar 

sampel penelitian sebanyak 303 responden. 

Teknik sampling yang digunakan peneliti adalah proportionate 

stratified random sampling. Teknik ini dipilih karena populasi dalam 

penelitian terbagi dari beberapa strata berdasarkan tingkatan kelas X, XI, 

dan XII, maka pengambilan sampel disesuaikan secara proporsional agar 

mendapatkan hasil yang seimbang, dapat mewakili keseluruhan populasi 

secara lebih akurat dengan karakteristik yang relatif homogen. Jumlah dari 

setiap strata dihitung menggunakan rumus : 

                  
      

 
 

Keterangan : 

    Populasi kelas 

    Total populasi  

     Jumlah sampel 

Tabel 3.2 Perhitungan Sampel pada Setiap Kelas di SMAN 17 Garut 

Kelas Populasi Perhitungan Sampel 

X 1 35 
      

    
  9 

X 2 36 
      

    
  9 

X 3 36 
      

    
  9 

X 4 37 
      

    
  9 

X 5 36 
      

    
  9 

X 6 36 
      

    
  9 

X 7 38 
      

    
  9 
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X 8 35 
      

    
  9 

X 9 36 
      

    
  9 

X 10 34 
      

    
  8 

X 11 34 
      

    
  8 

X 12 38 
      

    
  9 

XI 1 34 
      

    
  8 

XI 2 35 
      

    
  9 

XI 3 35 
      

    
  9 

XI 4 35 
      

    
  9 

XI 5 36 
      

    
  9 

XI 6 34 
      

    
  8 

XI 7 35 
      

    
  9 

XI 8 35 
      

    
  9 

XI 9 33 
      

    
  8 

XI 10 35 
      

    
  8 

XI 11 33 
      

    
  8 

XI 12 34 
      

    
  8 

XII MIPA 1 35 
      

    
  8 

XII MIPA 2 35 
      

    
  8 

XII MIPA 3 35 
      

    
  8 

XII MIPA 4 36 
      

    
  9 

XII MIPA 5 35 
      

    
  8 

XII MIPA 6 33 
      

    
  8 

XII MIPA 7 36 
      

    
  9 

XII IPS 1 35 
      

    
  8 

XII IPS 2 29 
      

    
  7 

XII IPS 3 30 
      

    
  7 

XII IPS 4 30 
      

    
  7 

XII IPS 5 33 
      

    
  8 

Total 1.248  303 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

3.5.1 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini menggunakan kuisioner Social Media use 

Scale untuk menilai penggunaan media sosial siswa dan PSQI (Pittsburgh 

Sleep Quality Index) untuk menilai kualitas tidur siswa. 

3.5.2 Pengumpulan Data Penelitian 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam tahap berikut : 

1) Laporan penelitian yang disusun oleh peneliti telah mendapatkan 

persetujuan dari dosen pembimbing. 

2) Setelah memperoleh persetujuan, peneliti mengajukan surat 

permohonan izin penelitian kepada pihak sekolah SMAN 17 Garut. 

3) Selanjutnya, peneliti melakukan pendekatan dengan calon responden 

dengan memberikan informed consent melalui google form secara 

langsung ataupun melalui WhatsApp serta menjelaskan tujuan 

penelitian yang akan dilakukan dengan menjelaskna bahwa 

penelitian ini bersifat sukarela.   

4) Peneliti menyerahkan alat pengumpulan data, yaitu kuesioner kepada 

responden, disertai dengan penjelasan mengenai cara pengisiannya. 

5) Data yang telah terkumpul melalui google form kemudian diolah 

menggunakan SPSS.  
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6) Analisis data dilakukan dengan SPSS, dan hasilnya digunakan untuk 

menarik kesimpulan penelitian. 

 

3.6 Uji Validitas dan Reabilitas Instrument Penelitian  

3.6.1 Kuisioner Penggunaan Media Sosial 

Kuisioner SMUS merupakan instrumen baku karena telah melalui 

uji validitas dan reliabilitas oleh pengembang aslinya. Namun untuk 

memperkuat penggunaan instrumen tersebut peneliti meninjau pada 

beberapa jurnal terkait uji validitas dan reliabilitas terbaru dari kuisioner 

SMUS salah satunya oleh (Ainida et al., 2020). Validitas diuji 

menggunakan program SPSS Pearson Product Moment Correlation 

dengan hasil uji validitas bahwa r hitung antara 0,371-0,660 > r tabel 

0,361 artinya item pernyataan valid, dan uji reliabilitas mendapatkan hasil 

Cronbach’s = 0,779 yang berarti item pernyataan reliabel. 

3.6.1.1 Kuisioner Kualitas Tidur 

Kuisioner PSQI merupakan instrumen baku sehingga tidak perlu 

dilakukan uji validitas kembali. Namun untuk memperkuat penggunaan 

instrumen tersebut peneliti meninjau beberapa jurnal terkait uji validitas 

terbaru dari kuisioner PSQI, salah satunya oleh Putra (2019) yang 

dilakukan pada 32 responden menggunan program SPSS Pearson Product 

Moment Correlation dengan hasil uji validitas mendapatkan nilai r = 0,73 

serta reliabilitas Cronbach’s = 0,83. 

3.7 Rancangan Analisis Hasil Data Penelitian 
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3.7.1 Cara Pengolahan Data 

Data yang terkumpul telah diolah menggunakan program SPSS dan 

disajikan dalam bentuk tabel, dilengkapi dengan penjelasan yang sesuai. 

Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi 

hubungan antara variabel independen dan dependen. Menurut 

Notoatmodjo (2018), pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahapan 

berikut:   

1) Editing 

Proses pengecekan kembali data yang diperoleh melalui kuesioner. 

Jika terdapat data yang tidak lengkap dan tidak memungkinkan untuk 

diperbaiki, maka kuesioner tersebut akan dikeluarkan (drop out).   

2) Coding 

Setelah tahap editing, dilakukan pengkodean (coding), yaitu 

mengubah data berbentuk kalimat menjadi angka. Pengkodean ini 

bertujuan untuk mempermudah pencatatan data dengan memberikan 

nomor pada setiap jawaban responden, seperti 1, 2, 3, dan seterusnya.  

3) Data Entry 

Data yang telah dikodekan kemudian dimasukkan ke dalam perangkat 

lunak komputer. Proses ini membutuhkan ketelitian agar data yang 

dimasukkan akurat. Dalam penelitian ini, perangkat lunak yang 

digunakan adalah SPSS.  

4) Cleaning 
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Tahap akhir adalah pengecekan kembali data yang telah diinput untuk 

memastikan tidak ada kesalahan. Proses ini dilakukan dengan 

memeriksa distribusi frekuensi setiap variabel yang diteliti guna 

mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan dalam penginputan data. 

 

3.8 Analisa Data 

3.8.1 Analisa Univariat 

Analisis univariat merupakan teknik analisis data yang dilakukan 

pada satu variabel saja, di mana setiap variabel dianalisis secara terpisah 

tanpa menghubungkannya dengan variabel lain (Sugiyono, 2020). Analisis 

univariat dalam penelitian ini meliputi penggunaan media sosial dan 

kualitas tidur. 

3.8.2 Analisa Bivariat 

Pada penelitian ini analisis bivariat digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya hubungan antara penggunaan media sosial dengan 

kualitas tidur pada siswa di SMAN 17 Garut. Pengujian dilakukan 

menggunakan spearman rank corelation karena data yang diperoleh 

termasuk berskala ordinal dan ordinal. Spearman rank corelation 

digunakan melihat hubungan dan kekuatan antara dua variabel, dan 

dinyatakan signifikan apabila nilai probabilitasnya (p) < 0,05 =    

diterima,    ditolak, maka ada hubungan penggunaan media sosial 

terhadap kualitas tidur pada siswa di SMAN 17 Garut. Namun apabila  



 

 

 

 

46 
 

0,05 =    ditolak,    diterima, maka tidak ada hubungan penggunaan 

media sosial terhadap kualitas tidur pada siswa di SMAN 17 Garut. 

3.9 Langkah-langkah Penelitian 

3.9.1 Tahapan Persiapan 

1) Menentukan lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada siswa SMAN 17 Garut. 

2) Melakukan studi pendahuluan 

Studi pendahuluan dilakukan dengan wawancara kepada 10 siswa di 

SMAN 17 Garut. 

3) Mengumpulkan literatur 

Mengumpulkan literatur sebanyak-banyaknya dengan referensi dari 

berbagai sumber, seperti buku, jurnal ilmiah, dan artikel penelitian 

terkait. 

4) Menyusun proposal penelitian 

5) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing 

6) Menyusun instrumen penelitian 

7) Seminar proposal. 

8) Revisi proposal penelitian 

3.9.2 Tahapan Pelaksanaan 

1) Penyampaian informed consent pada responden 

2) Penyebaran instrumen  

3) Pengumpulan instrumen dan pengecekan kelengkapan 
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4) Pengolahan dan menganalisis data yang telah dikumpulkan 

menggunakan bantuan SPSS  

5) Penyusunan hasil penelitian 

6) Pembahasan hasil penelitian 

7) Sidang atau presentasi hasil penelitian 

8) Revisi skripsi. 

 

3.10 Tempat dan Waktu Penelitian 

Rencana Penelitian ini telah dilaksanakan di SMAN 17 Garut pada bulan 

Juli 2025. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada penelitian yang berjudul Hubungan Penggunaan Media Sosial 

Terhadap Kualitas Tidur pada Remaja di SMAN 17 Garut ini telah 

dilaksanakan pada tanggal 15 Juli sampai tanggal 18 Juli 2025 kepada 303 

responden yang terdiri dari kelas X sebanyak 106 responden (35,0%), 

kelas XI sebanyak 102 responden (33,7%), dan kelas XII sebanyak 95 

responden (31,3%). GoogleForm diberikan secara langsung sebanyak 126 

responden dan melalui WhatssApp sebanyak 177 responden. 

 

4.1.1 Analisis Univariat 

4.1.1.1 Karakteristik Responden 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 303 responden yang 

diberikan kuisioner menggunakan google form. Distribusi frekuensi dan 

rata-rata responden berdasarkan jenis kelamin, usia, program studi dan 

tingkat kelas dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan karakteristiknya 

Kategori Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin Perempuan 

Laki-laki 

175 

128 

57,8 

42,2 

 Total 303 100,0 

Umur 14 

15 

16 

17 

18 

19 

12 

79 

59 

83 

66 

4 

3,9 

26,1 

19,5 

27,4 

21,8 

1,3 

 Total 303 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin, bahwa dari 303 responden mayoritas 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 175 responden (57,8%). Pada 

karakteristik responden berdasarkan usia, mayoritas berusia 17 tahun 

sebanyak 83 responden (27,4%). 

4.1.1.2 Penggunaan Media Sosial Pada Siswa di SMAN 17 Garut 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data responden 

berdasarkan penggunaan media sosial pada siswa sebagai berikut :  
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Tabel 4.2 Distribusi frekuensi penggunaan media sosial pada siswa di 

SMAN 17 Garut 

Kategori Penggunaan 

Media Sosial 

Frekuensi Persentase (%) 

Rendah  62 20,5 

Tinggi  241 79,5 

Total 303 100,0 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa dari 303 

respoden mayoritas menggunakan media sosial dalam kategori tinggi 

sebanyak 241 responden (79,5%). 

4.1.1.3 Kualitas Tidur Pada Siswa di SMAN 17 Garut 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data responden 

berdasarkan kualitas tidur pada siswa sebagai berikut :  

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi kualitas tidur pada siswa di SMAN 17 

Garut 

Kategori Kualitas Tidur Frekuensi Persentase (%) 

Baik  122 40,3 

Buruk  181 59,7 

Total 303 100,0 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa dari 303 

respoden sebagian besar memiliki kualitas tidur dalam kategori buruk 

sebanyak 181 responden (59,7%), dan sebagian kecil responden memiliki 

kualitas tidur dalam kategori baik sebanyak 122 responden (40,3%). 
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4.1.2 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel independen (penggunaan media sosial) dengan variabel dependen 

(kualitas tidur) pada siswa di SMAN 17 Garut dengan menggunakan uji 

Spearman Rank. 

 

Tabel 4.4 Tabulasi silang dan uji statistik gambaran hubungan penggunaan 

media sosial dengan kualitas tidur pada siswa di SMAN 17 Garut. 

Correlations 
Correlation 

Coeficient 
P Value 

Penggunaan Media Sosial - 

Kualitas Tidur 
- 0.448 0.001 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden dengan penggunaan media sosial tinggi 

memiliki kualitas tidur yang buruk, yaitu sebanyak 167 responden 

(69,3%), sedangkan sebagian kecil responden dengan penggunaan media 

sosial rendah memiliki kualitas tidur yang baik, yaitu sebanyak 48 

responden (77,4%). 

Hasil analisis statistik dengan menggunakan spearman rank 

menunjukkan nilai 0,001 (p value ≤ 0,005) yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Maka. artinya ada hubungan yang signifikan antara penggunaan  
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media sosial dengan kualitas tidur di SMAN 17 Garut. Dengan nilai 

korelasi koefisiennya – 0.448 yang berarti hubungan kedua nya kuat dan 

memiliki arah yang negatif. 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Penggunaan Media Sosial pada Siswa di SMAN 17 Garut 

Hasil penelitian berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa dari 303 

respoden sebagian besar menggunakan media sosial dalam kategori tinggi 

sebanyak 241 responden (79,5%), dan sebagian kecil responden berada 

pada kategori rendah sebanyak 62 responden (20,5%). Berdasarkan tabel 

4.1 pada kategori jenis kelamin, sebagian besar adalah perempuan 

sebanyak 175 responden (57,8%), dan pada kategori usia sebagian besar 

berusia 17 tahun sebanyak 83 responden (27,4%). Berdasarkan tabel 4.1 

pada kategori jenis kelamin, sebagian besar adalah perempuan sebanyak 

175 responden (57,8%), dan pada kategori usia sebagian besar berusia 17 

tahun sebanyak 83 responden (27,4%). 

Fenomena ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Kotler & 

Keller (2018) yang menyatakan bahwa media sosial merupakan bagian 

dari gaya hidup modern yang sangat berkaitan dengan kebutuhan sosial, 

hiburan, serta pencarian identitas diri. Menurut Twenge et al. (2020) 

remaja perempuan cenderung lebih sering menggunakan media digital 

untuk kebutuhan emosional dan relasi sosial dibanding laki-laki. Santrock 

(2019) mengemukakan bahwa usia remaja pertengahan (15–18 tahun) 

ditandai dengan kebutuhan yang tinggi akan hubungan sosial, eksplorasi 
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identitas, dan keterlibatan dalam tren digital yang berkembang di 

lingkungan sosialnya. Selain itu banyaknya remaja yang beranggapan 

bahwa semakin aktif dirinya di media sosial, maka akan semakin dianggap 

keren dan gaul, sedangakan remaja yang tidak memiliki media sosial 

biasanya dianggap kurang gaul atau ketinggalan jaman (Sriati et al., 2020). 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Margareth (2023) yang menunjukan bahwa dari 79 responden 

sebagian besar memiliki penggunaan media sosial yang aktif sebanyak 61 

responden (77,2%). Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rama (2023) yang menyatakan bahwa dari 381 responden sebagian 

besar memiliki penggunaan media sosial yang rendah sebanyak 191 

responden (50,1%). 

Berdasarkan pembahasan diatas peneliti berpendapat bahwa 

tingginya penggunaan  media sosial pada siswa remaja dipengaruhi oleh 

gaya hidup yang semakin melekat dengan kehidupan sehari-hari. Tidak 

hanya sebagai sarana hiburan, media sosial juga biasa digunakan sebagai 

ruang untuk berinteraksi, mengikuti trend, serta mengekspresikan diri. 

Kemudahan akses, penggunaan yang fleksibel, dan kebutuhan untuk selalu 

merasa terhubung membuat durasi dan frekuensi menggunakan media 

sosial menjadi tinggi. 

4.2.2 Kualitas Tidur pada Siswa di SMAN 17 Garut 

Hasil penelitian berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa dari 303 

respoden sebagian besar memiliki kualitas tidur dalam kategori buruk 



 

 

 

 

54 

sebanyak 181 responden (59,7%), dan sebagian kecil responden memiliki 

kualitas tidur dalam kategori baik sebanyak 122 responden (40,3%). 

Berdasarkan tabel 4.1 pada kategori jenis kelamin, sebagian besar adalah 

perempuan sebanyak 175 responden (57,8%), dan pada kategori usia 

sebagian besar berusia 17 tahun sebanyak 83 responden (27,4%). 

Fenomena ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Potter & 

Perry (2017) yang menyatakan bahwa kualitas tidur dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya gaya hidup. Pada usia remaja, tidur yang 

cukup sangat penting untuk mendukung fungsi fisik dan psikologis. Potter 

& Perry (2017) menyatakan bahwa perempuan lebih rentan mengalami 

kualitas tidur buruk dibanding laki-laki karena dipengaruhi fluktuasi 

hormon, tingkat stres dan kecemasan yang lebih tinggi, serta kebiasaan 

tidur yang kurang sehat. Faktor biologis, psikologis, dan sosial ini 

membuat perempuan lebih sering mendapatkan gangguan tidur dibanding 

laki-laki. 

Remaja usia pertengahan (15-18 tahun) rentan mengalami kualitas 

tidur buruk karena secara biologis terjadi perubahan ritme tidur yang 

disebut delayed sleep phase, yaitu kecenderungan untuk tidur lebih larut 

dan kesulitan bangun pagi (Ednick et.al, 2024). Perubahan ini membuat 

waktu tidur jadi lebih pendek, selain itu pada usia ini beban sekolah dan 

tekanan sosial juga sering membuat remaja untuk tetap terjaga hingga 

malam, sehingga kualitas tidurnya semakin menurun (Santrock J.W., 

2019). 
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Margareth (2023) yang menunjukan bahwa dari 79 responden 

sebagian besar memiliki kualitas tidur yang buruk sebanyak 48 responden 

(60,8%). Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Rama (2023) 

yang menyatakan bahwa dari 381 responden sebagian besar memiliki 

penggunaan media sosial yang rendah sebanyak 240 responden (63,0%). 

Berdasarkan pembahasan diatas peneliti berpendapat bahwa 

banyaknya  siswa yang memiliki kualitas tidur buruk diakibatkan oleh 

kecenderungan beraktivitas aktif hingga malam hari yang menyebabkan 

waktu istirahat berkurang. Banyak siswa yang kurang menyadari bahwa 

tidur yang cukup sangat berpengaruh terhadap konsentrasi dan energi pada 

saat belajar. 

4.2.3 Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan Kualitas Tidur pada 

Siswa di SMAN 17 Garut 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 303 responden sebagian 

besar dengan penggunaan media sosial tinggi memiliki kualitas tidur yang 

buruk, yaitu sebanyak 167 responden (69,3%), sedangkan sebagian lain 

responden dengan penggunaan media sosial rendah memiliki kualitas tidur 

yang baik, yaitu sebanyak 48 responden (77,4%). Hasil analisis statistik 

dengan menggunakan spearman rank menunjukkan nilai 0,001 (p value ≤ 

0,005) yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Maka. artinya ada 

hubungan yang signifikan antara penggunaan media sosial dengan kualitas 

tidur di SMAN 17 Garut. Berdasarkan tabel 4.1 pada kategori jenis 
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kelamin, sebagian besar adalah perempuan sebanyak 175 responden 

(57,8%), dan pada kategori usia sebagian besar berusia 17 tahun sebanyak 

83 responden (27,4%). 

Fenomena ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Potter 

& Perry (2017) bahwa media sosial merupakan gaya hidup yang sangat 

mempengaruhi pola tidur seseorang. Menurut Kotler & Keller (2018) 

kebutuhan sosial seperti ingin selalu terhubungan dengan orang lain, 

pencitraan diri, kebutuhan hiburan atau emosional, dan kecenderungan 

mengikuti trend menjadi alas an seseorang menjadi intens bermain media 

sosial. 

Intensitas dari penggunaan media sosial dapat membuat seseorang 

lupa akan waktu dan istirahat, sehingga akan membuat kualitas tidur 

terganggu (Syamsoedin et al., 2015). Penggunaan media sosial 

berhubungan dengan kualitas tidur dikarenakan peningkatan penggunaan 

media sosial berarti peningkatan penggunaan perangkat elektronik. 

Adanya cahaya biru (blue light/HEV light) akan menekan produksi 

hormon melatonin sehingga akan menunda onset tidur, membuat 

seseorang membutuhkan waktu lebih lama untuk tertidur, peningkatan ini 

berpengaruh pada kualitas tidur, karena penggunaan perangkat gawai saat 

jam tidur menyebabkan mulainya onset untuk tidur menjadi lama, 

sehingga menyebabkan kualitas tidur menjadi buruk (Raehanah et al., 

2020). Faktanya banyak siswa yang terlambat datang ke sekolah dengan 
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alasan terlambat bangun pagi karena bergadang untuk menjelajahi internet 

diberbagai media sosial pada saat malam hari (Dela Maulinda et al., 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Margareth (2023) 

yang menyatakan bahwa ada hubungan penggunaan media sosial dengan 

kualitas tidur pada remaja di SMK Negeri 2 Binjai Tahun 2022 dengan 

nilai p-Value = 0,001 <0,05. Menurut hasil penelitian lain yang dilakukan 

Sukmadinda (2022) menyatakan ada hubungan antara intensitas 

penggunaan media sosial dengan kualitas tidur pada siswa kelas X MIPA 

di SMAN 4 Madiun. Sedangkan menurut hasil penelitian Rama (2023) 

yang menyatakan tidak ada hubungan antara  intensitas penggunaan media 

sosial dengan kualitas tidur pada siswa SMA Negeri 1 Denpasar dengan 

nilai p- value = 0,157 > 0,05 serta koofisien korelasi -0,073. 

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa adanya hubungan 

penggunaan media sosial dengan kualitas tidur pada siswa di SMAN 17 

Garut disebabkan karena penggunaan media sosial terlebih saat malam 

hari dapat mengganggu tidur seseorang, selain itu jika terlalu lama 

bertatapan dengan layer gadget akan menimbulkan kesulitan tertidur 

karena sinar biru yang membuat tubuh tetap terjaga. Hal ini dapat 

membuat siswa menjadi sering terlambat bangun pagi dan mengakibatkan 

kurangnya konsentrasi yang pada akhirnya dapat menurunkan prestasi 

akademik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Hubungan 

Penggunaan Media Sosial Terhadap Kualitas Tidur pada siswa di SMAN 

17 Garut, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sebagian besar siswa memiliki penggunaan media sosial dalam 

kategori tinggi. 

2. Sebagian besar siswa memiliki kualitas tidur dalam kategori buruk. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media sosial 

dengan kualitas tidur pada siswa di SMAN 17 Garut. 

5.2 Saran  

5.2.1 Bagi SMAN 17 Garut  

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi SMAN 17 Garut untuk 

melakukan program sosialisasi dan edukasi mengenai penggunaan media 

sosial yang sehat dan bijak pada siswa maupun orang tua siswa. Tingkat 

penggunaan media sosial yang tinggi hingga mempengaruhi kualitas tidur 

berpotensi memperburuk daya ingat dan konsentrasi balajar. Jika tidak 

dikendalikan, perilaku ini dikhawatirkan akan berdampak negatif terhadap 

terhadap nilai akademik siswa maupun pada kesehatan fisik dan 

psikologisnya. 
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5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

pengembangan studi lebih lanjut dengan menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi penggunaan media sosial atau kualitas tidur. 

Selain itu, disarankan agar penelian selanjutnya menggunakan sampel 

penelitian yang lebih spesifik, mislanya berdasarkan jenis kelamin agar 

penelitian lebih fokus dan mendalam.  
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Lampiran 8. Lembar Penjelasan Menjadi Responden 

  

   
  

 

Lembar Penjelasan 

Sebelum Persetujuan untuk Responden 

 

Saya yang bernama Salma Umu Salamah, mahasiswa Program Studi S1 

Keperawatan STIKes Karsa Husada Garut, yang akan melakukan penelitian 

dengan judul "Hubungan Penggunaan Media Sosial Terhadap Kualits Tidur Pada 

Siswa di SMAN 17 Garut". 

Saya memohon kesediaan saudara/i juga bebas bila berubah pikiran/ 

mengundurkan diri setiap saat tanpa dikenai sanksi apapun. 

A. Kesukarelaan berpartisipasi dalam penelitian 

Saudara/i bebas memilih keikutsertaan dalam penelitian ini tanpa ada 

paksaan, saudara/i juga bebas bila berubah pikiran/ mengundurkan diri setiap 

saat tanpa dikenai sanksi apapun. Bila tidak bersedia berpartisipasi maka hal 

tersebut tidak akan mempengaruhi hubungan dengan peneliti. 

B. Prosedur penelitian 

Apabila bersedia berpartisipasi, maka saudara/i diminta untuk 

menandatangani lembar persetujun. Prosedur selanjutnya adalah : 

1. Saya akan menjelaskan kepada saudara/i responden tentang bagaimana 

prosedur penelitian yang akan diminta 

2. Saya akan melakukan beberapa pengambilan data diantaranya : 

a. Identitas responden 

b. Pengisian kuesioner Social Media use Scale (SMUS) dengan 

menggunakan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) 

C. Kewajiban responden penelitian 

Responden penelitian berkewajiban mengikuti petunjuk dan prosedur 

penelitian seperti yang tertulis di atas. Bila ada yang belum jelas, saudara/i 

dapat menanyakan lebih lanjut kepada peneliti. 

D. Resiko 

Penelitian ini tidak akan menimbulkan  risiko dan efek samping apapun. 



 

 

  

   
  

 

E. Manfaat  

Manfaat dalam penelitian ini yaitu mengikuti gambaran penggunaan media 

sosial terhadap kualitas tidur pada siswa di SMAN 17 Garut. 

F. Kerahasiaan  

Semua informasi yang berkaitan dengan identitas saudara/i akan 

dirahasiakan dan hanya akan diketahui oleh peneliti. Hasil penelitian akan 

dipublikasikan tanpa melibatkan identitas saudara/i. 

G. Pembiayaan 

Semua biaya yang timbul terkait dengan penelitian ini akan ditanggung 

oleh peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

   
  

 

 



 

 

 

Lampiran 9. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

    
  

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

(INFORMED CONCENT) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  :  

Umur  : 

Alamat  : 

 Setelah mendengarkan penjelasan, saya bersedia dan setuju untuk menjadi 

responden pada penelitian mahasiswa Prodi S1 Keperawatan STIKes Karsa 

Husada Garut, atas nama Salma Umu Salamah dengan NIM KHGC21127. 

 Demikian persetujuan saya, atas perhatian dan kepercayaan yang diberikan 

kepada saya, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

Garut, …………………………… 

 

 

 

 

Yang membuat persetujuan 



 

 

 

 

    
  

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10. Lembar Kuesioner Penelitian Melalui Google Form 

    
  

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 11. Kisi-Kisi Intrumen Penelitian SMUS 

    
  

 

KISI – KISI KUISIONER SMUS 

Item kuisioner Social Media Use Scale untuk mengukur penggunaan media 

sosial secara keseluruhan 

Komponen No. Item Penilaian Skor 

Penggunaan media sosial 2 
Tidak 0 

Ya 1 

Frekuensi penggunaan 

media sosial 
3 

Kurang dari sebulan 0 

Sekali sebulan 1 

2-3 kali sebulan 2 

Sekali seminggu 3 

2-3 kali seminggu 4 

Setiap hari 5 

Durasi penggunaan media 

sosial 
4 

Kurang dari 1 jam 0 

1-2 jam 1 

2-3 jam 2 

3-4 jam 3 

4-6 jam 4 

6+ jam 5 

Penyebaran penggunaan 

media sosial sepanjang hari 
5 

6 pagi- 10 pagi 1 

10 pagi- 2 siang 1 

2 siang- 6 sore 1 

6 sore- 10 malam 2 

10 malam- 2 pagi 2 

2 pagi- 6 pagi 2 

Perangkat media yang 

digunakan untuk 

mengakses media sosial 

6 

PC 1 

Tablet 1 

Smartphone 1 

Lain- lain, sebutkan… 1 

Jumlah situs media sosial 

yang digunakan 
7 

Facebook 1 

Twitter 1 

Tumblr 1 

Pinterest 1 

Instagram 1 

Youtube 1 

Lain- lain, sebutkan… 1 

 

Item kuisioner Social Media Use Scale untuk mengukur penggunaan media 

sosial khusus pada malam hari. 



 

    
  

Komponen No. Item Penilaian Skor 

Frekuensi penggunaan 

media sosial sesaat sebelum 

tidur 

1 

Tidak pernah 0 

Sekali sebulan 1 

2-3 kali sebulan 2 

Sekali seminggu 3 

2-3 kali seminggu 4 

Setiap hari 5 

Frekuensi penggunaan 

media sosial di tempat tidur 
2 

Tidak pernah 0 

Sekali sebulan 1 

2-3 kali sebulan 2 

Sekali seminggu 3 

2-3 kali seminggu 4 

Setiap hari 5 

Frekuensi penggunaan 

media sosial saat ingin tidur 
3 

Tidak pernah 0 

Sekali sebulan 1 

2-3 kali sebulan 2 

Sekali seminggu 3 

2-3 kali seminggu 4 

Setiap hari 5 

Durasi penggunaan media 

sosial 
4 

0 menit 0 

1-5 menit 1 

5-10 menit 2 

10-20 menit 3 

20-30 menit 4 

30+ menit 5 

Penundaan tidur karena 

media sosial 
5 

Ya 1 

Mungkin 1 

Tidak 0 

Tidak tahu 0 

Frekuensi dan durasi 

gangguan tidur akibat 

peringatan/ pemberitahuan 

media sosial 

6 

Tidak pernah 0 

Sekali sebulan 1 

2-3 kali sebulan 2 

Sekali seminggu 3 

2-3 kali seminggu 4 

Sekali semalam 5 

Lebih dari sekali semalam 6 

Frekuensi dan durasi 

gangguan tidur akibat 

peringatan/ pemberitahuan 

media sosial 

7 

Tidak pernah terbangun karena 

bunyi media sosial 
0 

0-10 menit 1 

10-30 menit 2 

30-60 menit 3 

60+ menit 4 



 

    
  

 

        Skor total berada pada rentang 3–62, Jika 0-31 maka dapat dikatakan 

penggunaan media sosial rendah, dan apabila 32-62 maka dapat dikatakan 

penggunaan media sosial tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 



 

 

  

Lampiran 12. Lembar Kuesioner Penelitian SMUS 

    
  

 

KUISIONER PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL 

A. Identitas Responden 

Inisial   : 

Umur   : 

Kelas   : 

Jenis Kelamin  : 

No. Hp   : 

B. Penggunaan Media Sosial Secara Menyeluruh 

1. Apakah anda menggunakan media sosial? 

          Ya         Tidak  

2. Seberapa sering anda menggunakan media sosial? 

          Kurang dari sebulan                  Sekali sebulan            2-3 kali 

sebulan 

          Sekali Seminggu       2-3 seminggu            Setiap hari 

3. Berapa jam anda menggunakan media sosial rata-rata perhari? 

          Kurang dari 1 jam                    1-2 jam                        2-3 jam 

          3-4 jam                   4-6 jam                        6+ jam 

4. Pilihlah jam berapa anda menggunakan media sosial rata-rata perhari? 

          6-10 pagi                                   10-2 siang                       2-6 sore 

          6-10 malam                   10 malam-2 pagi              2 pagi - 6 pagi 

5. Dengan apa anda mengakses media sosial? 

          PC                                    Tablet 

          Smartphone                   Lain – lain, sebutkan… 



 

 

  

 

    
  

 

6.  Berikut ini mana yang anda gunakan? 

          Facebook                    Twitter        Tumblr                 Pinterest 

          Instagram    Youtube        Lain-lain, sebutkan… 

 

C. Waktu Malam Hari (Penggunaan Media Sosial Khusus) 

Pertanyaan berikut ini akan bertanya mengenai kebiasaaan tidur anda 

dan penggunaan sosial media anda. Jawab 1 bulan terakhir ini saja. 

Seberapa sering sebulan terakhir ini anda menggunakan media sosial? 

7. 2 jam sebelum tidur? 

          Tidak pernah                     Sekali sebulan            2-3 kali 

sebulan 

          Sekali Seminggu       2-3 seminggu            Setiap hari 

8. Di tempat tidur? 

          Kurang dari sebulan                  Sekali sebulan            2-3 kali 

sebulan 

          Sekali Seminggu       2-3 seminggu            Setiap hari 

9. Waktu akan tidur? 

          Kurang dari sebulan                  Sekali sebulan            2-3 kali 

sebulan 

          Sekali Seminggu       2-3 seminggu            Setiap hari 

10. Berapa lama anda menggunakan media sosial setelah anda bermaksud akan 

tidur? 

          0 menit                         1-5 menit                        5-10 menit 



 

 

  

 

    
  

 

          10-20 menit        20-30 menit            30+ menit 

 

11. Apakah anda merasa media sosial menunda atau mencegah upaya anda untuk 

tidur? 

          Ya         Mungkin                         

          Tidak        Tidak tahu 

12. Seberapa sering bunyi dari media sosial membangunkan anda ketika sedang 

tidur? 

          Tidak pernah                        Sekali sebulan            2-3 kali 

sebulan 

          Sekali seminggu       Sekali sejam            Lebih dari 

sekali semalam 

 

13. Berapa lama waktu yang anda butuhkan untuk tidur kembali jika anda bangun 

karena bunyi media sosial? 

                                        30-60 menit                        60+ menit 

 

          0-10 menit       10-30 menit             

 

  

 

 

 

 

Tidak pernah 

terbangun karena 

bunyi media sosial 



 

 

  

 

    
  

 

 

 
 



 

 

  

Lampiran 13. Kisi-Kisi Intrumen Penelitian PSQI 

    
  

 

KISI – KISI KUISIONER PSQI 

No Dimensi No. item 
Sistem Penilaian 

Jawaban Nilai skor 

1 Kualitas tidur subyektif 

9 

Sangat baik 

Baik 

Kurang 

Sangat Kurang 

0 

1 

2 

3 

2 Latensi tidur 

2 

  15 menit 

16-30 menit 

31-60 menit 

>60 menit 

0 

1 

2 

3 

Skor latensi tidur 

5a 

Tidak pernah 

1x Seminggu 

2x Seminggu 

  3x Seminggu 

0 

1 

2 

3 

3 Durasi tidur 

4 

  7 jam 

6-7 jam 

5-6 jam 

< 5 jam 

0 

1 

2 

3 

4 Efisiensi tidur 

Rumus : 

Durasi tidur : (lama di tempat 

tidur) x 100% 
1, 3, 4 

> 85% 

75 - 84% 

65 – 74% 

< 65% 

0 

1 

2 

3 

5 Gangguan tidur 5b, 5c, 

5d, 5e, 

5f, 5g, 

5h, 5i, 

5j 

0 

1 – 9 

10 – 18 

19 - 27 

0 

1 

2 

3 

6 Penggunaan obat 

6 

Tidak pernah 

1x Seminggu 

2x Seminggu 

  3x Seminggu 

0 

1 

2 

3 



 

    
  

7 Disfungsi disiang hari 

7 

Tidak pernah 

1x Seminggu 

2x Seminggu 

  3x Seminggu 

0 

1 

2 

3 

8 

Tidak antusias 

Kecil 

Sedang 

Besar 

0 

1 

2 

3 

  

7 + 8 

0 

1 – 2 

3 – 4 

5 - 6 

0 

1 

2 

3 

 

Keterangan : 

0 = Sangat baik 

1 = Cukup baik 

2 = Cukup buruk 

3 = Sangat buruk 

Untuk menentukan nilai skor akhir  yang menyimpulkan kualitas tidur 

keseluruhan, jumlahkan semua hasil skor mulai dari komponen 1 sampai 7 

Dengan hasil ukur : 

1. Baik :   5 

2. Buruk : > 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    
  

 

 

 

  

 

 



 

 

 

Lampiran 14. Lembar Kuesioner Penelitian PSQI 

    
  

 

KUISIONER KUALITAS TIDUR 

1. Selama 1 bulan terakhir, sekitar pukul berapa anda biasanya tidur di malam 

hari? 

2. Selama 1 bulan terakhir, berapa lama (dalam menit) anda membutuhkan 

waktu untuk dapat tertidur di malam hari? 

3. Selama 1 bulan terakhir, sekitar pukul berapa anda biasanya bangun tidur 

dipagi hari? 

4. Selama 1 bulan terakhir, berapa jam anda dapat tidur nyenyak di malam hari?  

5. Seberapa sering masalah 

dibawah ini mengganggu 

tidur anda? 

Tidak pernah 

dalam sebulan 

terakhir (0) 

1x 

Seminggu 

(1) 

2x 

Seminggu 

(2) 

  3x 

Seminggu 

(3) 

a. Tidak mampu tertidur 

selama 30 menit sejak 

berbaring 

    

b. Terbangun ditengah 

malam atau dini hari 

    

c. Terbangun untuk pergi ke 

kamar mandi 

    

d. Sulit bernafas dengan 

baik 

    

e. Mengorok atau terbatuk 

    

f. Kedinginan di malam hari 

    

g. Kepanasan di malam hari 
    



 

 

 

 

    
  

 

h. Bermimpi buruk     

i. Merasakan nyeri     

j. Alasan lain …. 

 

    

6. Selama 1 bulan terakhir, 

seberapa sering anda 

menggunakan obat tidur 

    

7. Selama 1 bulan terakhir, 

seberapa sering anda 

mengantuk ketika 

melakukan aktivitas 

disiang hari 

    

8. Selama 1 bulan terakhir, 

seberapa banyak masalah 

yang anda dapatkan dan 

seberapa antusias anda 

menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

Tidak antusias 

(0) 

Kecil 

(1) 

Sedang 

(2) 

Besar 

(3) 

    

9. Selama 1 bulan terakhir, 

bagaimana anda menilai 

kepuasan tidur anda? 

Sangat baik 

(0) 

Cukup 

baik (1) 

Cukup 

buruk (2) 

Sangat 

buruk (3) 

    

 

 

 



 

 

 

 

    
  

 



 

 

  

Lampiran 15. Tabulasi Data Penelitian 

    
  

 

No 
Jenis 

Kelamin 
Umur Kelas 

Penggunaan Media Sosial Kualitas Tidur 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 Total Kategori Y1 Y2.1 Y2.2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7.1 Y7.2 Y7.3 Total Kategori 

1 P 15 X-1 1 5 5 3 1 1 5 4 5 2 2 2 2 38 Tinggi 2 0 0 1 1 1 0 1 1 1 8 Buruk 

2 L 15 X-1 1 5 4 2 1 2 5 5 5 3 1 0 1 35 Tinggi 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

3 L 16 X-1 1 5 5 1 1 4 5 5 5 5 1 0 0 38 Tinggi 1 1 0 1 0 1 0 3 3 3 13 Buruk 

4 P 16 X-1 1 5 5 2 1 3 5 5 5 5 1 0 0 38 Tinggi 1 1 0 1 0 1 0 3 2 3 12 Buruk 

5 P 15 X-1 1 4 2 1 1 5 3 5 3 2 1 0 0 28 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

6 P 15 X-1 1 5 5 1 1 3 0 5 4 4 1 0 0 30 Rendah 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

7 P 15 X-1 1 5 5 1 1 3 5 5 5 5 1 0 0 37 Tinggi 0 1 0 1 0 1 0 1 2 2 8 Buruk 

8 L 16 X-1 1 5 5 1 1 3 5 5 5 5 0 0 0 36 Tinggi 0 2 1 0 1 1 0 1 2 2 10 Buruk 

9 L 16 X-1 1 5 4 1 3 3 5 4 5 5 1 0 0 37 Tinggi 1 0 0 3 0 1 0 1 2 2 10 Buruk 

10 P 15 X-2 1 5 4 2 2 4 5 5 5 5 0 0 0 38 Tinggi 1 1 0 1 1 1 0 3 3 3 14 Buruk 

11 L 15 X-2 1 5 4 2 1 3 3 4 3 3 1 0 1 31 Rendah 1 1 0 0 1 1 0 3 1 2 10 Buruk 

12 L 16 X-2 1 5 4 2 2 5 5 5 5 5 0 1 1 41 Tinggi 0 1 1 0 1 1 0 3 3 3 13 Buruk 

13 L 16 X-2 1 5 5 2 2 2 5 5 5 5 0 0 0 37 Tinggi 0 1 1 0 1 1 0 3 1 2 10 Buruk 

14 P 14 X-2 1 5 5 2 1 4 5 4 5 5 0 1 1 39 Tinggi 0 2 1 0 2 1 0 3 3 3 15 Buruk 

15 P 15 X-2 1 5 5 1 1 5 4 5 5 5 1 2 3 43 Tinggi 1 1 1 1 0 1 0 3 2 3 13 Buruk 

16 P 15 X-2 1 5 5 2 1 3 3 5 4 4 0 1 1 35 Tinggi 1 3 0 1 0 2 0 3 2 3 15 Buruk 

17 P 15 X-2 1 4 4 1 1 2 3 3 3 4 1 1 3 31 Rendah 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 Baik 

18 L 15 X-2 1 4 5 2 1 3 1 5 4 5 1 0 0 32 Tinggi 0 1 0 0 0 1 1 2 1 2 8 Buruk 

19 L 15 X-3 1 5 2 1 2 5 3 5 4 5 1 0 0 34 Tinggi 0 1 0 1 0 1 0 3 2 3 11 Buruk 

20 P 14 X-3 1 5 5 2 1 5 1 5 3 3 1 0 0 32 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

21 P 14 X-3 1 5 4 1 1 5 0 5 5 5 1 0 0 33 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

22 L 14 X-3 1 5 2 2 1 5 4 5 5 5 1 0 0 36 Tinggi 0 1 0 2 0 0 1 0 0 0 4 Baik 

23 P 16 X-3 1 5 5 2 1 4 4 4 5 5 1 0 0 37 Tinggi 1 1 0 0 1 1 0 0 2 1 7 Buruk 

24 L 15 X-3 1 5 5 2 2 4 4 5 5 5 1 0 0 39 Tinggi 1 1 1 1 0 0 0 3 1 2 10 Buruk 

25 L 15 X-3 1 5 4 2 1 3 3 3 4 3 0 0 0 29 Rendah 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 4 Baik 

26 P 15 X-3 1 5 4 1 1 2 5 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 2 1 0 1 1 1 0 3 2 3 14 Buruk 

27 P 15 X-3 1 5 4 1 1 3 3 5 3 4 1 0 0 31 Rendah 1 1 1 1 0 1 0 3 2 3 13 Buruk 

28 L 15 X-4 1 5 4 1 1 2 3 3 4 5 0 0 2 31 Rendah 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 5 Baik 

29 L 15 X-4 1 5 4 1 1 3 3 4 4 4 0 0 0 30 Rendah 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 5 Baik 

30 P 15 X-4 1 5 5 1 1 3 4 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 1 1 2 1 0 1 0 3 1 2 12 Buruk 

31 P 15 X-4 1 5 5 2 3 3 3 5 4 4 0 1 1 37 Tinggi 1 0 0 1 0 1 0 3 2 3 11 Buruk 

32 L 15 X-4 1 5 4 1 1 5 3 5 4 5 1 1 1 37 Tinggi 2 2 0 3 0 2 0 3 1 2 15 Buruk 

33 L 16 X-4 1 5 4 2 1 4 0 5 5 5 1 0 0 33 Tinggi 0 0 0 0 0 0 0 3 1 2 6 Buruk 

 
 



 

 

 

    
  

 

No 
Jenis 

Kelamin 
Umur Kelas 

Penggunaan Media Sosial Kualitas Tidur 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 Total Kategori Y1 Y2.1 Y2.2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7.1 Y7.2 Y7.3 Total Kategori 

34 P 16 X-4 1 5 5 1 2 5 4 4 3 5 1 0 0 36 Tinggi 0 3 0 0 1 0 0 1 1 1 7 Buruk 

35 P 15 X-4 1 5 5 1 1 4 5 5 3 5 1 0 0 36 Tinggi 0 1 0 2 0 0 0 3 1 2 9 Buruk 

36 P 15 X-4 1 5 5 1 1 3 5 5 5 5 1 2 2 41 Tinggi 0 1 0 0 0 0 0 3 3 3 10 Buruk 

37 P 15 X-5 1 5 5 2 1 3 5 5 5 5 1 0 0 38 Tinggi 1 1 0 1 2 0 0 0 1 1 7 Buruk 

38 P 16 X-5 1 5 5 2 1 3 5 5 5 3 0 0 0 35 Tinggi 0 1 0 1 0 1 0 2 2 2 9 Buruk 

39 P 16 X-5 1 5 5 2 1 3 4 4 5 5 1 1 3 40 Tinggi 1 2 1 1 0 0 0 3 0 2 10 Buruk 

40 P 15 X-5 1 5 4 2 1 2 3 4 3 4 0 1 1 31 Rendah 1 3 0 1 0 1 0 3 2 3 14 Buruk 

41 P 15 X-5 1 5 4 1 1 4 4 5 5 2 1 1 1 35 Tinggi 0 0 2 0 0 0 0 3 1 2 8 Buruk 

42 L 16 X-5 1 5 4 2 1 5 4 5 5 4 0 3 2 41 Tinggi 2 1 0 1 1 2 0 3 3 1 14 Buruk 

43 L 16 X-5 1 5 4 1 1 5 4 5 4 5 0 0 0 35 Tinggi 0 0 1 1 0 1 0 3 1 2 9 Buruk 

44 L 14 X-5 1 5 4 1 1 5 5 5 5 5 0 0 0 37 Tinggi 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 5 Baik 

45 P 15 X-5 1 5 4 1 1 5 5 5 4 5 1 0 0 37 Tinggi 1 0 2 0 0 1 1 0 0 0 5 Baik 

46 P 15 X-6 1 5 4 1 1 2 5 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 1 2 0 0 0 2 1 3 1 2 12 Buruk 

47 L 15 X-6 1 5 4 1 1 3 3 5 3 4 1 0 0 31 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

48 P 15 X-6 1 5 3 1 1 3 4 4 4 5 0 2 2 35 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

49 L 15 X-6 1 0 0 1 1 3 3 4 4 4 0 0 0 21 Rendah 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 5 Baik 

50 P 14 X-6 1 4 3 1 1 3 4 5 4 4 1 0 0 31 Rendah 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 7 Buruk 

51 L 14 X-6 1 5 3 2 1 4 3 5 5 5 1 1 1 37 Tinggi 1 3 1 0 0 0 0 2 0 1 8 Buruk 

52 P 14 X-6 1 5 3 2 2 3 5 5 3 4 1 4 4 42 Tinggi 2 1 1 0 2 0 0 0 0 0 6 Buruk 

53 P 16 X-6 1 5 3 1 2 5 3 5 4 5 1 1 1 37 Tinggi 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 3 Baik 

54 P 15 X-6 1 5 3 2 1 5 3 5 5 5 1 1 2 39 Tinggi 0 1 0 0 0 0 0 2 0 1 4 Baik 

55 P 15 X-7 1 5 4 1 1 2 3 5 5 5 0 1 1 34 Tinggi 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 5 Baik 

56 P 15 X-7 1 5 5 2 1 4 3 5 5 3 1 0 0 35 Tinggi 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 3 Baik 

57 L 15 X-7 1 5 4 1 1 3 4 5 5 5 1 2 2 39 Tinggi 3 1 0 1 1 0 0 3 0 2 11 Buruk 

58 L 15 X-7 1 5 5 2 1 5 3 5 3 5 1 0 0 36 Tinggi 0 1 1 0 0 0 0 3 0 2 7 Buruk 

59 P 15 X-7 1 5 5 1 2 3 5 4 5 5 1 0 0 37 Tinggi 1 0 1 1 1 1 0 0 2 1 8 Buruk 

60 L 15 X-7 1 5 2 2 1 3 2 5 5 5 1 0 0 32 Tinggi 1 1 0 1 0 1 0 3 1 2 10 Buruk 

61 P 15 X-7 1 5 5 2 1 3 4 5 5 5 0 1 1 38 Tinggi 1 1 0 0 1 1 0 2 1 2 9 Buruk 

62 P 15 X-7 1 4 5 2 1 3 5 5 5 4 1 0 0 36 Tinggi 2 2 0 2 1 1 0 3 1 2 14 Buruk 

63 L 16 X-7 1 4 5 2 1 4 3 5 4 5 1 0 0 35 Tinggi 1 0 0 0 1 1 0 3 1 2 9 Buruk 

64 L 16 X-8 1 5 4 2 2 3 3 4 4 5 1 0 0 34 Tinggi 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 5 Baik 

65 L 15 X-8 1 5 4 2 1 5 3 5 4 5 1 0 0 36 Tinggi 1 1 0 1 0 0 0 1 1 3 8 Buruk 

66 P 15 X-8 1 5 4 2 1 2 5 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 1 1 1 1 0 0 0 2 2 3 11 Buruk 

 
 



 

 

 

    
  

 

No 
Jenis 

Kelamin 
Umur Kelas 

Penggunaan Media Sosial Kualitas Tidur 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 Total Kategori Y1 Y2.1 Y2.2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7.1 Y7.2 Y7.3 Total Kategori 

67 L 15 X-8 1 5 4 2 1 4 5 5 3 4 1 0 0 35 Tinggi 0 1 0 0 0 0 0 2 0 1 4 Baik 

68 P 16 X-8 1 5 5 2 1 5 5 5 5 5 0 3 4 46 Tinggi 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 5 Baik 

69 P 16 X-8 1 5 5 2 1 3 5 5 5 5 1 0 0 38 Tinggi 0 1 0 0 0 0 0 2 0 1 4 Baik 

70 P 15 X-8 1 5 5 1 1 3 4 5 5 5 0 0 0 35 Tinggi 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 5 Baik 

71 P 15 X-8 1 5 5 2 3 3 4 5 5 5 1 0 0 39 Tinggi 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 3 Baik 

72 P 15 X-8 1 5 5 1 1 5 4 5 5 5 0 0 0 37 Tinggi 0 1 1 3 2 1 0 3 2 3 16 Buruk 

73 L 15 X-9 1 5 5 1 1 4 5 4 5 5 1 0 0 37 Tinggi 1 1 1 0 0 1 0 2 1 2 9 Buruk 

74 P 16 X-9 1 5 2 1 2 1 4 5 2 1 0 0 0 24 Rendah 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 5 Baik 

75 P 16 X-9 1 5 5 2 1 3 5 5 4 5 1 0 0 37 Tinggi 1 1 0 2 0 1 0 1 1 1 8 Buruk 

76 L 15 X-9 1 5 2 2 1 2 0 3 3 4 1 0 0 24 Rendah 1 1 0 0 1 2 0 1 2 2 10 Buruk 

77 P 15 X-9 1 5 2 2 1 4 1 5 4 5 1 3 2 36 Tinggi 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 6 Buruk 

78 L 15 X-9 1 5 5 2 1 4 3 5 4 3 1 0 0 34 Tinggi 2 1 0 1 0 0 1 3 1 2 11 Buruk 

79 L 16 X-9 1 5 4 1 1 2 5 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 0 1 1 1 0 0 0 3 2 3 11 Buruk 

80 L 16 X-9 1 5 4 1 1 3 3 5 3 4 1 0 0 31 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

81 P 15 X-9 1 5 4 1 1 2 3 3 4 5 0 0 2 31 Rendah 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

82 P 15 X-10 1 5 4 1 1 3 3 4 4 4 0 0 0 30 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

83 L 16 X-10 1 5 5 1 1 3 4 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

84 P 16 X-10 1 5 5 1 1 3 3 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 0 1 0 0 1 0 0 3 3 3 11 Buruk 

85 P 14 X-10 1 5 5 1 1 5 3 4 5 5 0 0 0 35 Tinggi 0 0 1 0 0 1 0 3 3 3 11 Buruk 

86 P 15 X-10 1 5 5 2 1 4 3 5 5 5 1 0 0 37 Tinggi 0 2 0 1 1 0 0 2 2 2 10 Buruk 

87 P 15 X-10 1 5 4 2 1 5 3 5 5 4 1 0 0 36 Tinggi 1 0 0 0 1 1 0 3 3 3 12 Buruk 

88 P 15 X-10 1 5 4 2 1 4 4 5 5 5 1 1 4 42 Tinggi 1 3 2 3 1 1 0 1 2 2 16 Buruk 

89 P 15 X-10 1 5 5 2 3 3 5 5 5 5 1 0 0 40 Tinggi 0 1 0 1 1 0 0 0 3 2 8 Buruk 

90 P 15 X-11 1 5 5 2 2 3 5 4 4 5 1 1 3 41 Tinggi 0 1 0 0 2 0 0 0 2 1 6 Buruk 

91 L 14 X-11 1 5 5 1 1 3 5 5 5 5 0 2 2 40 Tinggi 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 Baik 

92 L 14 X-11 1 5 5 2 2 3 5 5 4 4 1 1 2 40 Tinggi 0 1 0 0 0 0 0 3 1 2 7 Buruk 

93 P 14 X-11 1 5 5 1 2 3 4 5 3 5 1 1 2 38 Tinggi 0 2 0 0 0 0 0 3 1 2 8 Buruk 

94 P 16 X-11 1 5 5 2 1 4 4 5 3 5 1 0 0 36 Tinggi 0 3 0 1 0 0 0 3 0 2 9 Buruk 

95 L 15 X-11 1 4 4 1 1 5 3 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 1 0 0 1 0 0 0 3 1 2 8 Buruk 

96 P 15 X-11 1 5 4 2 1 5 2 5 5 3 1 0 0 34 Tinggi 0 1 0 0 0 0 0 2 0 1 4 Baik 

97 L 15 X-11 1 5 4 1 1 5 3 5 5 5 1 0 0 36 Tinggi 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 5 Baik 

98 L 15 X-12 1 5 4 2 1 5 4 5 5 5 0 0 0 37 Tinggi 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 3 Baik 

99 P 15 X-12 1 5 4 2 2 4 3 4 3 5 1 0 0 34 Tinggi 1 0 2 1 1 2 0 3 2 3 15 Buruk 

 
 



 

 

 

    
  

 

No 
Jenis 

Kelamin 
Umur Kelas 

Penggunaan Media Sosial Kualitas Tidur 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 Total Kategori Y1 Y2.1 Y2.2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7.1 Y7.2 Y7.3 Total Kategori 

100 L 15 X-12 1 5 4 2 1 4 5 5 4 5 0 0 0 36 Tinggi 2 2 0 0 0 0 0 3 0 2 9 Buruk 

101 P 15 X-12 1 5 5 2 1 3 5 5 5 5 1 0 0 38 Tinggi 1 0 1 2 1 0 0 3 2 3 13 Buruk 

102 L 15 X-12 1 5 5 2 1 2 2 5 5 4 0 0 0 32 Tinggi 1 3 0 0 1 0 0 1 3 2 11 Buruk 

103 P 15 X-12 1 5 5 2 1 3 4 5 5 5 0 3 2 41 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

104 L 16 X-12 1 5 5 2 2 4 3 5 5 5 0 0 0 37 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

105 P 16 X-12 1 5 5 2 1 3 5 5 3 5 1 1 4 41 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

106 L 15 X-12 1 5 5 2 1 5 3 5 5 4 0 1 1 38 Tinggi 0 1 1 1 0 3 0 2 0 1 9 Buruk 

107 L 16 XI-1 1 4 5 2 1 5 3 5 5 4 1 1 1 38 Tinggi 0 1 1 1 0 0 0 3 0 2 8 Buruk 

108 P 16 XI-1 1 4 2 1 1 2 3 5 5 5 1 1 1 32 Tinggi 0 1 1 1 0 0 0 3 0 2 8 Buruk 

109 P 16 XI-1 1 5 5 2 1 4 3 5 5 5 1 0 0 37 Tinggi 1 1 1 1 0 0 0 3 1 2 10 Buruk 

110 P 16 XI-1 1 5 4 1 1 3 4 4 4 5 1 0 0 33 Tinggi 0 1 1 1 1 1 0 3 2 3 13 Buruk 

111 P 17 XI-1 1 5 5 1 3 5 3 5 4 5 1 0 0 38 Tinggi 1 1 0 3 0 1 0 3 2 3 14 Buruk 

112 L 17 XI-1 1 5 4 1 1 3 5 5 4 5 1 2 2 39 Tinggi 1 1 0 0 0 1 0 3 2 3 11 Buruk 

113 L 16 XI-1 1 5 5 2 1 3 2 5 4 5 1 0 0 34 Tinggi 0 0 2 0 2 0 0 3 2 3 12 Buruk 

114 P 16 XI-1 1 5 5 2 2 3 4 5 3 3 1 0 0 34 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

115 L 17 XI-2 1 5 2 2 1 3 5 4 5 5 0 1 4 38 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

116 L 17 XI-2 1 5 5 2 1 4 3 5 5 5 1 1 1 39 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

117 L 16 XI-2 1 5 5 1 1 3 3 5 5 2 1 1 2 35 Tinggi 1 0 1 1 0 0 0 3 3 3 12 Buruk 

118 P 16 XI-2 1 5 5 2 1 5 3 5 5 4 1 3 2 42 Tinggi 1 1 0 1 1 0 0 0 2 1 7 Buruk 

119 P 15 XI-2 1 5 4 1 1 2 5 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 1 1 0 0 0 1 1 2 2 2 10 Buruk 

120 P 15 XI-2 1 5 4 1 1 3 3 5 3 4 1 0 0 31 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

121 P 17 XI-2 1 5 4 1 1 2 3 3 4 5 0 0 2 31 Rendah 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

122 L 17 XI-2 1 5 4 1 1 3 3 4 4 4 0 0 0 30 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

123 L 17 XI-2 1 5 5 1 1 3 4 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 1 1 0 0 0 1 1 3 2 3 12 Buruk 

124 P 16 XI-3 1 5 5 2 1 3 4 4 4 5 1 0 0 35 Tinggi 1 3 1 0 1 1 0 3 3 3 16 Buruk 

125 P 17 XI-3 1 5 5 2 1 5 4 5 4 5 1 1 4 43 Tinggi 0 1 0 1 1 1 0 3 1 2 10 Buruk 

126 L 15 XI-3 1 5 4 1 1 2 5 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 1 1 0 0 1 1 0 3 3 3 13 Buruk 

127 P 15 XI-3 1 5 4 1 1 3 3 5 3 4 1 0 0 31 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

128 L 15 XI-3 1 5 4 1 1 2 3 3 4 5 0 0 2 31 Rendah 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

129 L 17 XI-3 1 5 4 1 1 3 3 4 4 4 0 0 0 30 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

130 P 17 XI-3 1 5 5 1 1 3 4 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 0 1 1 0 0 0 0 3 2 3 10 Buruk 

131 P 17 XI-3 1 5 4 1 1 4 3 5 5 5 1 1 1 37 Tinggi 0 1 1 0 0 0 0 3 2 3 10 Buruk 

132 L 17 XI-3 1 5 2 2 2 4 5 5 5 3 0 0 0 34 Tinggi 1 1 0 0 0 0 0 3 1 2 8 Buruk 

 
 



 

 

 

    
  

 

No 
Jenis 

Kelamin 
Umur Kelas 

Penggunaan Media Sosial Kualitas Tidur 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 Total Kategori Y1 Y2.1 Y2.2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7.1 Y7.2 Y7.3 Total Kategori 

133 L 17 XI-4 1 5 5 1 2 4 4 5 5 5 0 2 1 40 Tinggi 1 1 0 1 1 1 0 2 2 2 11 Buruk 

134 P 17 XI-4 1 5 5 2 1 5 5 5 5 5 0 0 0 39 Tinggi 1 1 0 1 0 2 0 1 1 1 8 Buruk 

135 P 17 XI-4 1 5 5 1 1 5 4 4 5 5 1 0 0 37 Tinggi 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 6 Buruk 

136 L 18 XI-4 1 5 5 2 1 1 3 5 5 5 0 0 0 33 Tinggi 0 2 0 0 0 3 0 1 0 1 7 Buruk 

137 L 18 XI-4 1 5 5 2 1 3 3 5 4 5 1 1 4 40 Tinggi 0 3 1 1 1 0 0 1 2 2 11 Buruk 

138 P 17 XI-4 1 5 4 1 1 2 5 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 1 1 0 1 1 1 0 3 1 2 11 Buruk 

139 P 17 XI-4 1 5 4 1 1 3 3 5 3 4 1 0 0 31 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

140 P 17 XI-4 1 5 4 1 1 2 3 3 4 5 0 0 2 31 Rendah 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

141 P 17 XI-4 1 5 4 1 1 3 3 4 4 4 0 0 0 30 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

142 P 17 XI-5 1 5 5 1 1 3 4 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 0 3 0 1 0 0 0 3 2 3 12 Buruk 

143 P 17 XI-5 1 5 4 2 1 3 5 5 5 4 1 0 0 36 Tinggi 0 1 1 1 1 1 0 3 2 3 13 Buruk 

144 P 16 XI-5 1 5 5 2 2 3 5 5 5 5 1 3 2 44 Tinggi 0 1 0 1 0 1 0 3 1 2 9 Buruk 

145 P 16 XI-5 1 5 5 2 1 3 5 5 5 5 0 0 0 37 Tinggi 0 1 0 1 0 0 0 3 2 3 10 Buruk 

146 L 16 XI-5 1 5 5 1 1 3 4 5 3 5 1 0 0 34 Tinggi 1 1 2 1 0 1 0 2 1 2 11 Buruk 

147 L 16 XI-5 1 5 5 2 1 4 4 5 4 5 1 0 0 37 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

148 L 17 XI-5 1 5 5 1 1 5 3 5 5 5 1 0 0 37 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

149 P 17 XI-5 1 5 5 1 1 5 2 4 5 5 1 3 1 39 Tinggi 2 0 0 1 0 1 0 0 1 1 6 Buruk 

150 P 16 XI-5 1 5 4 1 1 5 3 5 5 3 1 0 0 34 Tinggi 1 1 0 3 3 1 0 0 3 2 14 Buruk 

151 L 16 XI-6 1 5 4 2 3 5 4 5 5 5 0 0 0 39 Tinggi 2 0 0 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

152 P 17 XI-6 1 4 4 2 1 4 3 5 3 5 1 0 0 33 Tinggi 1 1 0 0 1 2 0 3 2 3 13 Buruk 

153 L 17 XI-6 1 4 4 2 1 4 5 5 5 2 1 0 0 34 Tinggi 1 0 0 2 3 0 0 3 0 2 11 Buruk 

154 P 16 XI-6 1 5 4 2 2 3 5 5 5 4 1 0 0 37 Tinggi 1 2 0 0 1 0 0 3 2 3 12 Buruk 

155 L 16 XI-6 1 5 4 1 1 2 2 5 5 5 1 0 0 32 Tinggi 2 0 1 1 0 0 0 3 1 2 10 Buruk 

156 P 15 XI-6 1 5 5 2 1 3 4 5 5 5 1 0 0 37 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

157 P 15 XI-6 1 5 5 1 1 4 3 5 4 5 1 0 0 35 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

158 P 17 XI-6 1 5 5 1 1 3 5 5 4 5 0 0 0 35 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

159 P 17 XI-7 1 5 5 1 1 5 3 5 4 4 1 0 0 35 Tinggi 0 3 1 1 1 0 0 3 1 2 12 Buruk 

160 P 17 XI-7 1 5 4 1 1 2 5 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 1 1 0 1 0 0 0 3 1 2 9 Buruk 

161 L 16 XI-7 1 5 4 1 1 3 3 5 3 4 1 0 0 31 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

162 L 17 XI-7 1 5 4 1 1 2 3 3 4 5 0 0 2 31 Rendah 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

163 P 15 XI-7 1 5 4 1 1 3 3 4 4 4 0 0 0 30 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

164 L 15 XI-7 1 5 5 1 1 3 4 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 0 1 1 1 1 1 0 3 0 2 10 Buruk 

165 P 15 XI-7 1 5 4 1 1 2 5 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 2 1 1 0 1 0 0 0 0 0 5 Baik 
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166 P 17 XI-7 1 5 4 1 1 3 3 5 3 4 1 0 0 31 Rendah 0 1 1 3 1 1 0 2 0 1 10 Buruk 

167 L 17 XI-7 1 5 4 1 1 2 3 3 4 5 0 0 2 31 Rendah 0 0 1 1 2 0 0 3 0 2 9 Buruk 

168 L 17 XI-8 1 5 4 1 1 3 3 4 4 4 0 0 0 30 Rendah 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

169 L 17 XI-8 1 5 5 1 1 3 4 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

170 P 17 XI-8 1 5 2 2 2 3 3 5 4 5 1 0 0 33 Tinggi 1 2 0 0 0 1 0 3 0 2 9 Buruk 

171 L 17 XI-8 1 5 5 1 1 5 3 5 4 5 1 0 0 36 Tinggi 0 0 2 0 0 1 0 3 0 2 8 Buruk 

172 P 17 XI-8 1 5 5 2 2 2 5 5 4 5 1 0 0 37 Tinggi 0 1 3 1 0 0 0 3 0 2 10 Buruk 

173 P 18 XI-8 1 5 5 1 2 4 5 5 4 5 1 0 0 38 Tinggi 0 1 0 1 0 1 0 3 2 3 11 Buruk 

174 P 18 XI-8 1 5 4 2 1 5 5 4 5 4 1 0 0 37 Tinggi 1 1 1 1 0 0 0 3 1 2 10 Buruk 

175 P 17 XI-8 1 5 4 1 1 2 5 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 2 1 1 0 0 1 0 3 1 2 11 Buruk 

176 P 17 XI-8 1 5 4 1 1 3 3 5 3 4 1 0 0 31 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

177 L 17 XI-9 1 5 4 1 1 2 3 3 4 5 0 0 2 31 Rendah 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

178 P 17 XI-9 1 5 4 1 1 3 3 4 4 4 0 0 0 30 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

179 P 17 XI-9 1 5 5 1 1 3 4 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

180 L 17 XI-9 1 5 5 2 1 5 4 5 5 5 1 1 1 41 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

181 P 16 XI-9 1 5 5 2 1 5 5 5 5 5 0 0 0 39 Tinggi 0 1 0 1 0 0 0 1 2 2 7 Buruk 

182 L 16 XI-9 1 5 5 2 1 4 5 5 5 5 1 0 0 39 Tinggi 1 0 1 1 0 0 0 2 2 2 9 Buruk 

183 L 16 XI-9 1 5 5 2 1 4 1 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 1 1 0 1 0 0 0 3 2 3 11 Buruk 

184 L 16 XI-9 1 5 2 1 2 4 3 5 4 5 1 2 0 35 Tinggi 1 1 0 1 0 0 0 3 2 3 11 Buruk 

185 P 17 XI-10 1 5 5 2 1 1 5 4 5 5 1 0 2 37 Tinggi 2 1 0 1 0 0 0 3 1 2 10 Buruk 

186 P 16 XI-10 1 5 3 1 1 2 4 5 4 2 0 0 0 28 Rendah 1 1 1 1 0 0 0 3 2 3 12 Buruk 

187 L 17 XI-10 1 5 2 1 1 3 5 5 3 2 1 3 4 36 Tinggi 2 1 1 1 1 0 0 0 1 1 8 Buruk 

188 P 17 XI-10 1 5 5 1 1 4 4 5 3 1 1 3 1 35 Tinggi 1 1 1 1 0 1 0 3 2 3 13 Buruk 

189 P 17 XI-10 1 5 5 2 1 1 3 5 5 1 0 1 2 32 Tinggi 1 1 1 3 0 0 0 3 1 2 12 Buruk 

190 P 16 XI-10 1 5 4 1 1 2 5 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

191 P 16 XI-10 1 5 4 1 1 3 3 5 3 4 1 0 0 31 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

192 P 16 XI-10 1 5 4 1 1 2 3 3 4 5 0 0 2 31 Rendah 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

193 P 16 XI-11 1 5 4 1 1 3 3 4 4 4 0 0 0 30 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

194 P 17 XI-11 1 5 5 1 1 3 4 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 0 2 0 1 0 0 0 1 2 2 8 Buruk 

195 L 17 XI-11 1 5 5 1 1 3 5 5 4 4 1 0 0 35 Tinggi 0 0 1 1 1 0 0 1 2 2 8 Buruk 

196 L 16 XI-11 1 5 5 1 1 3 5 5 5 5 0 0 0 36 Tinggi 1 3 0 1 0 0 0 1 2 2 10 Buruk 

197 P 16 XI-11 1 4 4 1 1 3 5 5 5 5 1 1 1 37 Tinggi 0 1 0 1 3 0 0 1 3 2 11 Buruk 

198 P 17 XI-11 1 4 4 1 1 3 5 5 5 5 1 1 2 38 Tinggi 1 1 1 0 0 0 0 3 3 3 12 Buruk 
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199 L 17 XI-11 1 5 5 1 1 3 4 4 5 5 1 1 3 39 Tinggi 1 1 2 1 0 1 0 3 3 3 15 Buruk 

200 P 16 XI-11 1 5 4 1 1 2 5 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 0 1 0 1 0 0 0 3 2 3 10 Buruk 

201 L 16 XI-12 1 5 4 1 1 3 3 5 3 4 1 0 0 31 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

202 L 15 XI-12 1 5 4 1 1 2 3 3 4 5 0 0 2 31 Rendah 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

203 P 15 XI-12 1 5 4 1 1 3 3 4 4 4 0 0 0 30 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

204 L 17 XI-12 1 5 5 1 1 3 4 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 1 1 2 1 0 0 0 3 2 3 13 Buruk 

205 P 17 XI-12 1 5 4 1 1 4 3 5 4 4 0 2 2 36 Tinggi 1 0 0 0 2 0 0 3 0 2 8 Buruk 

206 L 17 XI-12 1 5 4 2 1 4 5 5 4 5 1 0 0 37 Tinggi 1 1 0 3 0 0 0 2 1 2 10 Buruk 

207 P 16 XI-12 1 5 4 1 1 3 5 5 4 5 1 0 0 35 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 3 1 2 8 Buruk 

208 L 17 XI-12 1 5 4 2 1 2 2 5 4 5 1 0 0 32 Tinggi 0 2 0 0 0 0 0 1 0 1 4 Baik 

209 P 17 XII MIPA 1 1 5 4 1 3 3 4 5 3 3 1 1 2 36 Tinggi 0 0 0 0 0 3 0 0 1 1 5 Baik 

210 L 18 XII MIPA 1 1 5 4 2 2 4 3 4 5 5 1 0 0 36 Tinggi 1 3 0 0 1 0 0 0 2 1 8 Buruk 

211 L 18 XII MIPA 1 1 5 4 1 1 2 5 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 1 2 0 0 0 0 0 0 2 1 6 Buruk 

212 P 18 XII MIPA 1 1 5 4 1 1 3 3 5 3 4 1 0 0 31 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

213 P 17 XII MIPA 1 1 5 4 1 1 2 3 3 4 5 0 0 2 31 Rendah 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

214 P 17 XII MIPA 1 1 5 4 1 1 3 3 4 4 4 0 0 0 30 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

215 P 18 XII MIPA 1 1 5 5 1 1 3 4 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 0 1 2 0 1 1 0 3 2 3 13 Buruk 

216 L 18 XII MIPA 1 1 5 5 2 1 3 4 5 4 5 1 3 2 41 Tinggi 0 1 0 1 1 0 0 3 3 3 12 Buruk 

217 L 18 XII MIPA 2 1 5 5 2 1 5 3 5 4 5 1 0 0 37 Tinggi 0 1 1 1 1 2 0 2 1 2 11 Buruk 

218 P 17 XII MIPA 2 1 5 2 2 1 3 5 5 4 5 0 0 0 33 Tinggi 1 1 0 0 0 0 0 3 2 2 9 Buruk 

219 L 18 XII MIPA 2 1 5 5 2 2 3 2 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 1 1 2 2 0 0 0 3 3 3 15 Buruk 

220 L 18 XII MIPA 2 1 5 4 1 1 2 5 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 1 1 0 0 1 0 1 3 0 2 9 Buruk 

221 L 17 XII MIPA 2 1 5 4 1 1 3 3 5 3 4 1 0 0 31 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

222 P 17 XII MIPA 2 1 5 4 1 1 2 3 3 4 5 0 0 2 31 Rendah 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

223 P 17 XII MIPA 2 1 5 4 1 1 3 3 4 4 4 0 0 0 30 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

224 P 17 XII MIPA 2 1 5 5 1 1 3 4 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 1 2 1 1 1 1 1 3 3 3 17 Buruk 

225 P 17 XII MIPA 3 1 5 5 1 1 2 5 5 5 5 1 0 0 36 Tinggi 1 0 1 1 2 0 0 0 3 2 10 Buruk 

226 L 17 XII MIPA 3 1 5 5 1 1 4 5 5 5 5 0 0 0 37 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

227 L 18 XII MIPA 3 1 5 2 2 1 5 5 5 5 3 1 0 0 35 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

228 P 18 XII MIPA 3 1 5 5 2 1 3 5 5 5 5 1 0 0 38 Tinggi 0 1 0 1 0 1 0 3 2 3 11 Buruk 

229 P 18 XII MIPA 3 1 5 5 2 1 3 4 5 5 5 1 0 0 37 Tinggi 0 1 2 3 1 1 0 3 2 3 16 Buruk 

230 L 19 XII MIPA 3 1 4 5 2 1 3 4 5 5 2 1 0 0 33 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

231 P 19 XII MIPA 3 1 5 4 1 3 5 4 5 5 4 1 0 0 38 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 
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232 L 18 XII MIPA 3 1 5 4 2 1 5 4 5 4 5 1 1 2 40 Tinggi 1 3 1 2 0 1 0 3 3 3 17 Buruk 

233 L 18 XII MIPA 4 1 5 4 1 1 5 4 5 5 5 1 0 0 37 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

234 P 18 XII MIPA 4 1 5 4 1 2 5 5 5 4 5 1 1 1 40 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

235 P 18 XII MIPA 4 1 5 5 1 1 4 5 4 3 5 0 2 1 37 Tinggi 1 1 0 1 1 0 0 3 1 2 10 Buruk 

236 L 18 XII MIPA 4 1 5 5 1 1 4 1 5 3 4 1 1 1 33 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 3 3 3 11 Buruk 

237 L 18 XII MIPA 4 1 5 5 1 1 4 3 5 5 5 1 1 1 38 Tinggi 2 1 0 0 1 2 0 3 2 3 14 Buruk 

238 P 18 XII MIPA 4 1 5 5 2 1 4 5 5 5 5 1 0 0 39 Tinggi 0 1 0 1 0 0 0 0 2 1 5 Baik 

239 P 18 XII MIPA 4 1 5 4 1 1 2 5 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 0 1 0 1 1 3 0 2 2 2 12 Buruk 

240 L 18 XII MIPA 4 1 5 4 1 1 3 3 5 3 4 1 0 0 31 Rendah 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 7 Buruk 

241 L 18 XII MIPA 4 1 5 4 1 1 2 3 3 4 5 0 0 2 31 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

242 P 18 XII MIPA 5 1 5 4 1 1 3 3 4 4 4 0 0 0 30 Rendah 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

243 P 18 XII MIPA 5 1 5 5 1 1 3 4 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

244 P 18 XII MIPA 5 1 5 2 2 1 5 3 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

245 P 18 XII MIPA 5 1 5 5 1 1 4 3 5 5 3 1 0 0 34 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

246 P 18 XII MIPA 5 1 5 5 2 1 5 3 5 5 5 1 0 0 38 Tinggi 1 1 1 1 0 1 0 3 1 2 11 Buruk 

247 P 18 XII MIPA 5 1 5 5 1 1 4 4 5 3 5 1 3 2 40 Tinggi 1 0 1 0 0 1 0 0 3 2 8 Buruk 

248 P 17 XII MIPA 5 1 5 5 2 1 3 5 5 5 5 0 0 0 37 Tinggi 0 2 0 0 0 0 1 3 2 3 11 Buruk 

249 P 17 XII MIPA 5 1 5 5 1 3 3 5 4 5 5 1 1 2 41 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

250 L 17 XII MIPA 6 1 5 5 2 2 3 5 5 5 5 0 1 1 40 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

251 L 17 XII MIPA 6 1 5 5 2 1 3 5 5 5 4 1 1 3 41 Tinggi 0 1 0 1 0 1 0 3 2 3 11 Buruk 

252 L 18 XII MIPA 6 1 5 5 2 2 3 4 5 4 5 0 1 1 38 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

253 P 18 XII MIPA 6 1 5 5 2 2 4 4 5 4 5 0 0 0 37 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

254 P 18 XII MIPA 6 1 5 4 1 1 2 5 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 7 Buruk 

255 L 18 XII MIPA 6 1 5 4 1 1 3 3 5 3 4 1 0 0 31 Rendah 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

256 P 17 XII MIPA 6 1 5 4 1 1 2 3 3 4 5 0 0 2 31 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

257 L 18 XII MIPA 6 1 5 4 1 1 3 3 4 4 4 0 0 0 30 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

258 P 18 XII MIPA 7 1 5 5 1 1 3 4 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 1 1 0 2 0 0 0 3 3 3 13 Buruk 

259 L 18 XII MIPA 7 1 5 5 2 2 4 5 5 5 5 1 1 1 42 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

260 P 17 XII MIPA 7 1 5 5 1 1 3 5 4 5 5 1 1 1 38 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

261 P 17 XII MIPA 7 1 5 5 2 1 2 2 5 5 5 1 1 1 36 Tinggi 1 0 0 1 1 0 0 3 0 2 8 Buruk 

262 P 18 XII MIPA 7 1 5 4 1 1 3 4 5 3 5 1 3 1 37 Tinggi 1 2 2 1 1 0 0 3 2 3 15 Buruk 

263 P 18 XII MIPA 7 1 5 4 1 1 4 3 5 4 3 1 0 1 33 Tinggi 2 0 0 1 0 0 0 3 1 2 9 Buruk 

264 P 18 XII MIPA 7 1 5 4 1 2 3 5 5 4 5 1 0 1 37 Tinggi 0 3 0 1 1 1 0 3 3 3 15 Buruk 
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265 L 17 XII MIPA 7 1 5 4 2 1 5 3 4 4 5 0 0 1 35 Tinggi 0 2 0 1 0 0 0 3 1 2 9 Buruk 

266 L 18 XII MIPA 7 1 5 4 2 1 5 3 5 4 2 1 0 1 34 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

267 P 18 XII IPS 1 1 5 4 2 1 2 3 5 4 4 1 0 1 33 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

268 L 17 XII IPS 1 1 5 5 2 1 4 3 5 4 5 1 0 1 37 Tinggi 1 1 0 3 1 0 0 1 1 1 9 Buruk 

269 P 17 XII IPS 1 1 5 5 1 1 3 4 5 5 5 1 1 1 38 Tinggi 0 1 0 0 1 1 0 0 2 1 6 Buruk 

270 P 17 XII IPS 1 1 5 5 2 1 5 3 5 3 5 1 1 3 40 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

271 L 17 XII IPS 1 1 5 5 1 3 3 5 5 3 5 0 1 2 39 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

272 L 17 XII IPS 1 1 5 5 1 1 3 2 5 5 4 1 4 1 38 Tinggi 0 1 0 0 0 0 0 3 0 2 6 Buruk 

273 L 17 XII IPS 1 1 5 5 1 1 3 4 5 5 5 1 1 2 39 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

274 P 18 XII IPS 1 1 5 5 1 2 3 5 4 5 5 1 1 2 40 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

275 P 18 XII IPS 2 1 4 2 1 1 4 3 5 5 5 1 1 2 35 Tinggi 0 0 1 1 0 0 0 3 0 2 7 Buruk 

276 L 18 XII IPS 2 1 5 5 2 1 3 3 5 5 5 1 0 0 36 Tinggi 1 1 0 0 0 1 0 3 0 2 8 Buruk 

277 L 19 XII IPS 2 1 5 4 2 1 5 3 3 5 4 1 2 2 38 Tinggi 1 1 2 1 0 0 0 2 0 1 8 Buruk 

278 P 19 XII IPS 2 1 5 4 1 1 2 5 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 1 2 0 1 0 1 0 3 0 2 10 Buruk 

279 P 18 XII IPS 2 1 5 4 1 1 3 3 5 3 4 1 0 0 31 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

280 P 18 XII IPS 2 1 5 4 1 1 2 3 3 4 5 0 0 2 31 Rendah 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

281 P 18 XII IPS 2 1 5 4 1 1 3 3 4 4 4 0 0 0 30 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

282 L 18 XII IPS 3 1 5 5 1 1 3 4 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 1 1 1 1 1 2 0 1 1 1 10 Buruk 

283 L 18 XII IPS 3 1 5 4 1 1 3 3 4 4 4 0 0 0 30 Rendah 2 1 1 0 0 0 0 3 1 2 10 Buruk 

284 P 18 XII IPS 3 1 5 5 1 1 3 4 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 0 2 1 3 0 0 0 3 1 2 12 Buruk 

285 L 18 XII IPS 3 1 5 5 1 1 5 4 5 5 5 1 0 0 38 Tinggi 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 5 Baik 

286 L 18 XII IPS 3 1 5 4 2 1 5 4 4 5 5 0 0 0 36 Tinggi 0 3 0 0 0 0 0 2 2 2 9 Buruk 

287 L 18 XII IPS 3 1 4 4 1 1 5 5 5 5 4 1 0 0 36 Tinggi 0 1 2 0 0 0 0 3 3 3 12 Buruk 

288 P 18 XII IPS 3 1 4 4 2 1 4 5 5 3 5 1 3 2 40 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

289 P 18 XII IPS 4 1 5 4 2 3 4 1 5 4 5 1 0 0 35 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

290 P 18 XII IPS 4 1 5 5 2 2 4 3 5 5 5 1 0 0 38 Tinggi 1 0 1 1 1 0 0 3 2 3 12 Buruk 

291 P 18 XII IPS 4 1 5 5 2 1 4 5 4 5 4 1 0 0 37 Tinggi 1 1 1 1 0 1 0 3 2 3 13 Buruk 

292 L 18 XII IPS 4 1 5 5 2 2 4 4 5 5 4 1 0 0 38 Tinggi 1 1 0 1 0 0 0 3 2 3 11 Buruk 

293 L 18 XII IPS 4 1 5 4 1 1 2 5 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 2 1 0 0 2 1 0 3 1 2 12 Buruk 

294 P 18 XII IPS 4 1 5 4 1 1 3 3 5 3 4 1 0 0 31 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

295 P 17 XII IPS 4 1 5 4 1 1 2 3 3 4 5 0 0 2 31 Rendah 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

296 L 17 XII IPS 5 1 5 4 1 1 3 3 4 4 4 0 0 0 30 Rendah 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

297 P 17 XII IPS 5 1 5 5 1 1 3 4 5 4 4 1 0 0 34 Tinggi 1 1 0 2 0 0 0 3 1 2 10 Buruk 
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298 L 17 XII IPS 5 1 5 4 1 1 4 3 5 5 5 1 0 0 35 Tinggi 1 2 1 0 1 0 0 0 2 1 8 Buruk 

299 L 18 XII IPS 5 1 5 2 2 2 5 3 5 4 3 1 0 0 33 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

300 P 18 XII IPS 5 1 5 5 1 1 4 4 4 4 5 1 0 0 35 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 

301 P 18 XII IPS 5 1 5 5 1 1 3 5 5 4 5 1 0 0 36 Tinggi 0 0 0 1 0 0 0 1 2 2 6 Buruk 

302 L 18 XII IPS 5 1 5 5 1 1 3 5 5 4 5 1 0 0 36 Tinggi 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 5 Baik 

303 L 17 XII IPS 5 1 5 5 2 1 3 5 5 5 4 0 0 0 36 Tinggi 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 Baik 
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Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 128 42.2 42.2 42.2 

Perempuan 175 57.8 57.8 100.0 

Total 303 100.0 100.0   

 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 14 12 3.9 4.0 4.0 

15 79 26.1 26.1 30.0 

16 59 19.5 19.5 49.5 

17 83 27.4 27.4 76.9 

18 66 21.8 21.8 98.7 

19 4 1.3 1.3 100.0 

Total 303 100.0   

 

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid X 106 35.0 35.0 35.0 

XI 102 33.7 33.7 68.6 

XII 95 31.3 31.4 100.0 

Total 303 100.0   

 

 

 

Statistics 

 MEDIA SOSIAL 

KUALITAS 

TIDUR 

N Valid 303 303 

Missing 0 0 



 

 

 

 

    
  

 

Media Sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid RENDAH 61 20.1 20.1 20.1 

TINGGI 242 79.9 79.9 100.0 

Total 303 100.0 100.0  

 

 

Kualitas Tidur 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid BAIK 121 39.9 39.9 39.9 

BURUK 182 60.1 60.1 100.0 

Total 303 100.0 100.0  

 

 

Correlations 

 

    MEDIA 

    SOSIAL 

KUALITAS 

TIDUR 

Spearman's 

rho 

MEDIA 

SOSIAL 

Correlation 

Coefficient 

1.000 -.448** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 303 303 

KUALITAS 

TIDUR 

Correlation 

Coefficient 

-.448** 
 

1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 303 303 

*.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 18. Lembar Bimbingan 

    
  

 

 
 

 

 

 



 

 

 

    
  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

    
  

 



 

 

 

    
  

 

 



 

 

 

    
  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 

 

 

 



 

 

 

    
  

 

RIWAYAT HIDUP 

 
 Identitas Diri 

Nama Lengkap  : Salma Umu Salamah 

Tempat, tanggal lahir : Garut, 10 Januari 2004 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Alamat   :  

 

 

 

Alamat e-mail  : salmaumu10@gmail.com 

 Riwayat Pendidikan 

2009 – 2012  : SDN REGOL XII 

2012 – 2015  : SDN REGOL XI 

2015 – 2018  : SMP 2 Tarogong Kidul 

2018 – 2021  : SMAN 6 Garut 

2021 – 2025  : STIKes Karsa Husada Garut 

 Riwayat Penelitian 

Hubungan Penggunaan Media Sosial Terhadap Kualitas Tidur pada Siswa di 

SMAN 17 Garut 

Kp. Pedes Pataruman RT 003 RW 001, Desa 

Pataruman, Kecamatan Tarogong Kidul, 
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